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Skripsi ini membahas kualitas butir soal Penilaian Akhir 
Semester I mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis dilihat dari aspek 
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda dan fungsi 
pengecoh. Penelitian ini menggunakan teknik analisis kuantitatif. 
Korelasi product moment yang dikemukakan oleh Pearson untuk 
menganalisis validitas butir soal, formula Kuder-Ricardson (K-R20) 
untuk analisis reliabilitas, dan analisis tingkat kesukaran, daya 
pembeda serta fungsi distraktor menggunakan ANATES. 
Hasil analisis butir soal Penilaian Akhir Semester I MTs NU 
05 Sunan Katong dari segi validitas tes multiple choice memiliki 35 
atau 87% soal valid dan 5 atau 13% soal  tidak valid, validitas tes 
essay memiliki 5 atau 100% soal valid. Reliabilitas tes multiple choice 
mempunyai reliabilitas tinggi, reliabilitas tes essay mempunyai 
reliabilitas rendah. Tingkat kesukaran tes multiple choice memiliki 
tingkat kesukaran rendah, tingkat kesukaran tes essay  memiliki 
tingkat kesukaran rendah. Daya Pembeda tes multiple choice memiliki 
daya pembeda tinggi, daya pembeda tes essay memiliki daya pembeda 
tinggi. Fungsi pengecoh dikategorikan sangat baik, hal ini dilihat dari 
28 atau 23,3% soal dapat berfungsi dengan sangat baik, 30 atau 25% 
soal berfungsi baik, 35 atau 29,17% soal berfungsi kurang baik, 14 
atau 11,67% soal berfungsi buruk dan 13 atau 10,83% soal berfungsi 
sangat buruk. Hasil analisis butir soal Penilaian Akhir Semester I MTs 
NU 19 Protomulyo  dari segi validitas tes multiple choice memiliki 24 
atau 60% soal valid dan 16 atau 40% soal  tidak valid, validitas tes 
essay memiliki 5 atau 100% soal valid. Reliabilitas tes multiple choice 
mempunyai reliabilitas rendah, reliabilitas tes essay mempunyai 
reliabilitas rendah. Tingkat kesukaran tes multiple choice memiliki 
tingkat kesukaran tinggi, tingkat kesukaran tes essay memiliki tingkat 
vi 
. 
kesukaran rendah. Daya pembeda tes multiple choice memiliki daya 
pembeda sedang, daya pembeda tes essay memiliki daya pembeda 
sedang. Fungsi pengecoh dikategorikan  sangat baik, hal ini dilihat 
dari 105 atau 87,5% soal dapat berfungsi dengan sangat baik, 14 atau 
11,67% soal  berfungsi baik, 1 atau 0,83% soal berfungsi kurang baik. 
Kata kunci: analisis butir soal, validitas, reliabilitas, tingkat 










Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam skripsi 
ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan R.I Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/1987. 
Untuk Penyimpangan penulisan kata sandang (al-) disengaja secara 
konsisten agar sesuai teks Arabnya. 
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Bacaan Madd: 
a> = a panjang 
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A. Latar Belakang  
Upaya meningkatkan sumber daya manusia terkait ilmu 
pengetahuan tentu tidak lepas dari proses dunia pendidikan. 
Pendidikan merupakan tuntutan hidup di dalam pertumbuhan 
manusia, sebab pendidikan meliputi seluruh tingkah laku manusia 
yang dilakukan untuk memperoleh kesinambungan pertahanan 
dan peningkatan hidup. Pendidikan merupakan program yang 
diyakini mampu menciptakan perubahan pada diri manusia, 
sehingga potensi yang dimiliki manusia akan berkembang.
1
 
Program tersebut melibatkan sejumlah komponen yang bekerja 
sama dalam sebuah proses untuk mencapai tujuan yang 
diprogramkan. Tujuannya untuk menuntun segala kekuatan 
kodrat yang ada pada manusia, agar sebagai manusia dan anggota 
masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan 
setinggi-tingginya. Hal ini terlihat jelas dalam Undang-Undang 
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang 
menyatakan bahwa Pendidikan Nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
                                                          
1
 Muhammad Tholhah Hasan, Islam dan Masalah Sumber Daya 
Manusia, (Jakarta: Lantabora Press, 2005), hlm. 11 
. 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.
2
  
Untuk mengetahui apakah penyelanggaraan program 
tersebut dapat mencapai tujuannya secara efektif dan efisien, 
maka perlu dilakukan evaluasi.
3
 Ajaran Islam menaruh perhatian 
yang besar terhadap evaluasi.
4
 Allah SWT dalam firman-Nya 
menginformasikan bahwa, evaluasi merupakan tugas penting 
dalam rangkaian proses pendidikan yang telah dilaksanakan oleh 
pendidik, sebagaimana QS. Al-Baqarah/2 ayat 31-32 yang 
berbunyi: 
َوبٓءََْوَعلََّنَْءادََمْ َسأ َْعلًَْْٱۡلأ َْعَرَضُهنأ ئَِنةُِْملََّهبْثُنَّ
ٓ َولَ  بِْْٱلأ ًۢ ُلَٓآِءْنِىْ فَقَبَهْأَ
ٓ َوبِٓءَْٰٓ  ىًٍِْأِسَسأ
ِدقِيَيْ َْص  ْنًََِّلْأًََثْ ١٣ُمٌتُنأ تٌََبٓۖٓ َْهبَْعلَّوأ َنْلٌََبْٓنِٓاَّ ٌََلَْٓاِْعلأ َح  ُسبأ عَِلينُْقَبلُىاْ  َحِنينُْْٱلأ   ١٣ْٱلأ
“Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat 
lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu 
jika kamu mamang benar orang-orang yang benar! 32. Mereka 
menjawab: "Maha suci Engkau, tidak ada yang Kami ketahui 
selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami: 
Sesungguhnya Engkaulah yang Maha mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.”(QS. Al-Baqarah/2 : 31-32)
5
 
Dari ayat di atas dapat diambil kesimpulan tentang empat 
hal, yaitu: pertama, Allah Swt sebagai guru yang memberikan 
                                                          
2
 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan 
Nasional, pasal 3, ayat (1) 
3
 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 
2009), hlm. 1  
4
 Agus Sutiyono, Pengembangan Instrumen Evaluasi Hasil Belajar, 
(Semarang: Karya Abadi Jaya, 2015), hlm. 2 
5
 Departemen Agama RI, Mushaf al-Azhar, (Bandung: Jabal Roudhah 
Jannah, 2010), hlm. 6 
. 
pelajaran kepada Nabi Adam as. Kedua, para malaikat tidak 
memperoleh pengajaran sebagaimana yang diterima Nabi Adam. 
Ketiga, Allah meminta kepada Nabi Adam agar mendemonstrasi-
kan ajaran yang diterimanya. Keempat, materi evaluasi meliputi 
materi yang pernah diajarkannya.
6
  
Kegiatan evaluasi mempunyai peranan yang penting 
dalam pendidikan, begitu pula dalam proses pembelajaran karena 
dengan evaluasi dapat diketahui hasil dari kegiatan pembelajaran 
yang telah dilaksanakan. Dari hasil tersebut dapat ditentukan 
tindak lanjut yang akan dilakukan. Jika output lulusan, hasilnya 
sesuai dengan tujuan pendidikan maka usaha pendidikan itu dapat 




Salah satu bentuk evaluasi dalam proses pembelajaran 
adalah menggunakan instrumen tes. Tes banyak digunakan untuk 
mengukur prestasi belajar peserta didik dalam bidang kognitif 
seperti: pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan 
evaluasi.
8
 Tes dalam konteks khusus dapat diartikan sebagai 
seperangkat pertanyaan atau intruksi dalam jumlah tertentu, baik 
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 Agus Sutiyono, Pengembangan Instrumen..., hlm. 2-3 
7
 Farida Yusuf Tayibnapis, Evaluasi Program dan Instrumen..., hlm. 3 
8
Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran Prinsip Teknik Prosedur, 
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 117 
. 
lisan atau tertulis, yang harus direspon secara sengaja oleh 
peserta didik dalam situasi ujian atau proses penilaian.
9
  
Menurut Suharsimi Arikunto, tes dikatakan baik apabila 
terdapat ciri-ciri sebagai berikut, yaitu: validitas, reliabilitas, 
objektivitas, praktibilitas dan ekonomis. Sebuah tes dikatakan 
valid apabila tes itu tepat mengukur apa yang hendak diukur. Tes 
dikatakan reliabel apabila memberikan hasil yang tepat apabila 
diteskan berkali kali. Susunan tes dikatakan objektif apabila 
dalam melaksanakan tes itu tidak ada faktor subjektif yang 
mempengaruhi. Sebuah tes dikatakan memiliki praktibilitas 
tinggi apabila tes tersebut bersifat praktis yaitu mudah 
dilaksanakan, mudah pemeriksaannya dan dilengkapi petunjuk-
petunjuk yang jelas. Sedangkan tes dikatakan ekonomis apabila 
pelaksanaan tes tidak membutuhkan biaya yang mahal, tenaga 
yang banyak dan waktu yang lama.
10
  
Berkenaan dengan instrumen tes, dalam beberapa kasus 
ditemukan kesalahan soal yang menunjukkan betapa pentingya 
evaluasi terhadap instrumen tes, seperti Kasus yang terjadi di 
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Shadiq Abdullah, Evaluasi Pembelajaran: Konsep Dasar, Teori dan 
Aplikasi, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2012), hlm. 2 
10
 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar..., hlm. 57-62 
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Kabupaten Konawe Selatan soal ujian tingkat SMP.
11
 Soal ujian 
tingkat SMP tersebut tertulis pada tanggal 19 April 2018.
12
  
Kasus yang dipost oleh okezone.com tentang kesulitan 
soal matematika pada Ujian Nasional Berbasis Komputer 
(UNBK) tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) yang 
berlangsung pada 10-13 April 2018 mendapat kritik dari 
sejumlah siswa karena soal-soalnya dianggap sulit dan tidak 
sesuai dengan pelajaran yang diterima di sekolah.
13
  
Wasekjen Federasi Serikat Guru Indonesia (FSGI) 
Satriawan Salim mengaku pihaknya menemukan kondisi dimana 
soal matematika dalam UNBK menjadi soal yang banyak 
dikeluhkan siswa karena terlalu sulit dan tidak sesuai dengan 
kisi-kisi. Menanggapi sejumlah kritik soal yang dianggap sulit, 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Muhadjir Effendy meminta 
maaf kepada pihak-pihak yang mengalami kesulitan selama 
pelaksanaan UNBK. Muhadjir menjelaskan kualitas pendidikan 
Indonesia masih lebih rendah dibandingkan dengan negara di 
kawasan Asia dan Asia Tenggara.  




generasi di akses pada hari senin tanggal 25 november 2019 pukul 12:27 wib 
12
 Soal nomor 25 yang menyatakan tentang tempat melakukan seks 
bebas, yang berbunyi: “Berdasarkan hasil penelitian, tempat paling banyak 
digunakan untuk melakukan seks bebas adalah di... a. Rumah b. Taman c. 
Mobil d. Hotel”  
13
http://news.okezone.com/read/2018/04/13/65/188636/soal-
matematika-unbk-diprotes-mendikbud-minta-maaf diakses pada hari senin 
tanggal 25 november 2019 pukul 12:40 wib 
. 
Oleh karena itu, Kemdikbud berusaha untuk 
memperbarui sistem pendidikan, termasuk diantaranya adalah 
meningkatkan standar kualitas ujian nasional.
14
 Selain kasus di 
atas tentunya masih banyak kasus yang serupa di tempat lain, ini 
menunjukkan pentingnya evaluasi bagi pendidikan. Oleh karena 
itu, evaluasi adalah proses yang terus menerus ada dan 
bersambung tidak akan berhenti.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       
Sebagaimana sekolah pada umumnya yang melaksanakan 
tes untuk mengukur hasil belajar peserta didik, MTs di 
Kaliwungu juga melaksanakan tes untuk melihat hasil belajar 
dengan tes Penilaian Akhir Semester I tahun ajaran 2019/2020. 
Berdasarkan pengamatan lapangan yang dilakukan oleh peneliti 
terhadap guru yang mengampu pelajaran Al-Qur‟an Hadis MTs 
di Kaliwungu, diperoleh informasi bahwa soal-soal Penilaian 
Akhir Semester I mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis yang 




Soal tersebut belum pernah dianalisis oleh masing-
masing guru, karena adanya kendala berupa kurangnya tenaga, 
biaya, dan waktu. Tentunya seorang guru harusnya mengetahui 
apakah soal-soal Penilain Akhir Semester yang akan dikerjakan 
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http://news.okezone.com/read/2018/04/13/65/188636/soal-
matematika-unbk-diprotes-mendikbud-minta-maaf diakses pada hari senin 
tanggal 25 november 2019 pukul 12:40 wib 
15
Wawancara dengan guru mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis MTs NU 
05 Sunan Katong yang dilakukan pada tanggal 1 September 2019 
. 
oleh siswa-siswinya tersebut telah memiliki kualitas yang baik 
atau belum, apakah soal tersebut layak untuk dijadikan bahan 
evaluasi atau belum, sehingga ketika belum layak maka dapat 
dibenarkan, jika sudah layak maka soal tersebut dapat digunakan 
bank soal latihan untuk persiapan menghadapi tes selanjutnya. 
Agar evaluasi yang dilakukan melalui penilaian dengan 
menggunakan tes sesuai dengan yang diharapkan.
16
 
Berdasarkan persoalan di atas, maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai “Analisis Butir 
Soal Tes Penilaian Akhir Semester I Buatan MGMP Mata 
Pelajaran Al-Qur‟an Hadis Kelas IX MTs di Kaliwungu Kendal 
Tahun Pelajaran 2019/2020.” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah, sebagai berikut:  
1. Bagaimanakah kualitas butir soal tes Multiple Choice 
Penilaian Akhir Semester 1 buatan MGMP mata pelajaran 
Al-Qur‟an Hadis kelas IX MTs di Kaliwungu Kendal tahun 
pelajaran 2019/2020 dilihat dari segi validitas, reliabilitas, 
tingkat kesukaran, daya pembeda, dan fungsi pengecoh?” 
2. Bagaimanakah kualitas butir soal tes Essay Penilaian Akhir 
Semester 1 buatan MGMP mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis 
kelas IX MTs di Kaliwungu Kendal tahun pelajaran 
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 Wawancara dengan guru mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis MTs NU 
19 Protomulyo yang dilakukan pada tanggal 6 November 2019 
. 
2019/2020  dilihat dari segi validitas, reliabilitas, tingkat 
kesukaran, daya pembeda ?” 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui kualitas butir soal tes Multiple 
Choice Penilaian Akhir Semester 1 buatan MGMP mata 
pelajaran Al-Qur‟an Hadis kelas IX MTs di Kaliwungu 
Kendal Tahun Pelajaran  2019/2020 dilihat dari segi 
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, 
dan fungsi pengecoh. 
b. Untuk mengetahui kualitas butir soal tes Essay 
Penilaian Akhir Semester 1 buatan MGMP mata 
pelajaran Al-Qur‟an Hadis kelas IX MTs di Kaliwungu 
Kendal Tahun Pelajaran 2019/2020 dilihat dari segi 
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda. 
2. Manfaat Penelitian 
Secara umum, manfaat penelitian ini dapat dibagi 
menjadi 2 yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. 
a. Manfaat Teoritis. 
Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk 
dijadikan sebagai sumber bahan yang penting bagi 
seorang pendidik dan para peneliti lain untuk 




b. Manfaat Praktis. 
Secara praktis, penelitian ini memiliki berbagai 
manfaat, antara lain: 
1) Bagi Peneliti, untuk menambah wawasan dan 
acuan dalam penerapan ilmu pengetahuan secara 
teoritis yang telah dipelajari oleh peneliti. 
2) Bagi Guru, khususnya sebagai penyusun soal, hasil 
penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan 
dalam menyusun soal, sehinga dapat memperbaiki 
atau menyempurnakan kualitas soal yang dinilai 
kurang baik/tidak valid untuk soal selanjutnya serta 
menjadikan soal-soal yang sudah baik sebagai 
bank soal. 
3) Bagi Sekolah, penelitian ini diharapkan dapat 
memberi umpan balik terhadap proses belajar 
mengajar, sehingga output yang dihasilkan dapat 











A. Deskripsi teori 
1. Evaluasi Pembelajaran  
a. Pengertian evaluasi pembelajaran 
Evaluasi berasal dari bahasa Inggris yaitu 
evaluation, akar katanya dari value yang berarti nilai atau 
harga. Nilai dalam bahasa Arab disebut Al-Qimah atau 
Al-Taqdir, sehingga secara harfiah evaluasi dapat 
diartikan sebagai penilaian dalam bidang pendidikan atau 




Evaluation berarti penilaian atau penaksiran.
18
 
Stufflebeam mendefinisikan sebagai The process of 
delineating, obtaining, and providing useful information 
for judging decision alternatives yang artinya evaluasi 
merupakan proses menggambarkan, memperoleh, dan 
menyajikan informasi yang berguna untuk merumuskan 
suatu alternatif keputusan.
19
 Gronlund mengartikan 
evaluasi sebagai suatu proses sistematis untuk 
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 Agus Sutiyono, Pengembangan Instrumen ..., hlm. 5. 
18
 Sulistyorini, Evaluasi Pendidikan ..., hlm. 49. 
19
 Agus Sutiyono, Pengembangan Instrumen ..., hlm. 40 
. 
menentukan atau membuat keputusan, sampai sejauh 
mana program pendidikan telah tercapai.
20
  
Bloom menyatakan Evaluation is the systematic 
collection of evidence to determine wether in fact certain 
changes are taking place in the learners as well as to 
determine the amount or degree of change in individual 
student yang artinya  Evaluasi adalah pengumpulan bukti 
sistematis untuk menentukan apakah sebenarnya 
perubahan tertentu sedang terjadi pada peserta didik serta 
untuk menentukan jumlah atau tingkat perubahan pada 
masing-masing siswa. Adapun Gay menyatakan bahwa 
Evaluation is a effectiveness of process of collecting and 
analyzing data in order to determine wheter, and to what 
degree, objectives have been or are being achieved yang 
artinya Evaluasi adalah efektivitas proses pengumpulan 
dan analisis data untuk menentukan lebih baik, dan 
sampai sejauh mana, tujuan telah atau sedang dicapai.
21
                                                                                                               
Farida Yusuf Tayibnapis mengutip pendapat 
Ralph Tyler, yang menyatakan evaluasi sebagai proses 
yang menentukan sampai sejauh mana tujuan pendidikan 
dapat dicapai.
22
 Sulistyorini mengutip pendapat Edwind 
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Agus Sutiyono, Pengembangan Instrumen ..., hlm. 41  
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Muri Yusuf, Asesmen dan Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: 
Prenadamedia Group, 2015), hlm. 19 
22
 Farida Yusuf Tayibnapis, Evaluasi Program dan Instrumen 
Evaluasi ..., hlm. 3 
. 
Wand dan Gerald W. Brown, bahwa Evaluation refer to 
the act or prosess to determining the value of something. 
Evaluasi adalah suatu tindakan atau proses untuk 
menentukan nilai daripada sesuatu.
23
  
Berdasarkan beberapa definisi evaluasi di atas, 
dapat dipahami bahwa evaluasi merupakan suatu proses, 
yang mana proses tersebut dapat memberikan 
pertimbangan mengenai nilai untuk mengukur sejauh 
mana tujuan pembelajaran telah tercapai dan berguna 
dalam menentukan keputusan untuk meningkatkan 
pembelajaran dalam pendidikan. 
b. Tujuan dan fungsi evaluasi pembelajaran 
Dalam setiap kegiatan evaluasi, langkah pertama 
yang harus diperhatikan adalah tujuan evaluasi. Tujuan 
utama melakukan evaluasi adalah untuk mendapatkan 
informasi yang akurat mengenai tingkat pencapaian 




Zainal Arifin menjelaskan dalam bukunya 
mengutip pendapat Chittenden, bahwa tujuan evaluasi 
adalah: 
1) Keeping track, yaitu menelusuri dan melacak proses 
belajar sesuai dengan rencana pelaksanaan 
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 Sulistyorini, Evaluasi Pendidikan..., hlm. 50. 
24
 Daryanto, Evaluasi Pendidikan ..., hlm. 11. 
. 
pembelajaran yang telah ditetapkan. Untuk itu, guru 
mengumpulkan data dan informasi dalam jangka 
waktu tertentu dengan berbagai jenis dan teknik 
penilaian untuk memperoleh gamabaran tentang 
pencapaian kemajuan belajar peserta didik. 
2) Checking-up, yaitu mengecek ketercapaian 
kemampuan peserta didik dalam proses pem-
belajaran dan kekurangan peserta didik selama 
proses pembelajaran. Artinya, guru perlu melakukan 
penilaian untuk mengetahui bagian materi yang 
sudah dikuasai dan belum dikuasai oleh peserta 
didik. 
3) Finding-out, yaitu mencari menemukan dan 
meneteksi kekurangan, kesalahan, atau kelemahan 
peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga 
guru dengan cepat mencari alternatif solusi. 
4) Summing-up,ْ yaitu menyimpulkan tingkat 
penguasaan peserta didik terhadap kompetensi yang 
ditetapkan. Hasil penyimpulan ini dapat digunakan 
guru untuk menyusun laporan kemajuan belajar ke 
berbagai pihak yang berkepentingan.
25
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Farida Yusuf Tayibnapis mengutip pendapat 
Scriven.
26
 Evaluasi dapat mempunyai dua fungsi yaitu 
fungsi formatif dan fungsi sumatif. Fungsi formatif 
digunakan untuk perbaikan dan pengembangan kegiatan 
yang sedang berjalan (program, orang, produk). 
Sedangkan fungsi sumatif digunakan untuk pertanggung 
jawaban, keterangan, seleksi atau lanjutan.
27
 
Wayan Nurkancana dan Sunartana menjelaskan 
dalam bukunya, fungsi evaluasi dalam pendidikan, 
sebagai berikut: 
1) Untuk mengetahui hasil yang telah dicapai dalam 
proses pendidikan. Apakah hasil sudah sesuai yang 
diharapkan atau belum, jika belum maka perlu 
mencari faktor penghambat dan solusinya. 
2) Untuk mengetahui penguasaan anak terhadap mata 
pelajaran yang diajarkan dapat dilanjutkan dengan 
yang baru atau tetap diulangi.  
3) Untuk mendapatkan informasi dalam menentukan 
anak naik kelas atau tetap tinggal. 
4) Untuk membandingkan prestasi yang dicapai oleh 
anak-anak sesuai dengan kapasitasnya. 
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Scriven adalah orang pertama yang membedakan antara evaluasi 
formatif dan evaluasi sumatif sebagai fungsi evaluasi yang utama. 
27
 Farida Yusuf  Tayibnapis, Evaluasi Program dan Instrumen 
Evaluasi..., hlm. 4. 
. 
5) Untuk menafsirkan anak cukup matang untuk 
dilepaskan dalam masyarakat atau melanjutkan ke 
lembaga pendidikan yang lebih tinggi. 
6) Untuk mengadakan seleksi. 
7) Untuk mengetahui taraf efesiensi metode yang 
digunakan dalam proses pembelajaran.
28
 
Berdasarkan beberapa fungsi evaluasi 
pembelajaran yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan 
bahwa fungsi evaluasi sebagai berikut: 
1) Evaluasi berfungsi selektif. 
Dengan cara mengadakan evaluasi guru 
mempunyai cara untuk mengadakan seleksi terhadap 
siswanya. Seleksi tersebut mempunyai beberapa 
tujuan, yaitu: untuk memilih siswa yang dapat 
diterima di sekolah  tertentu, untuk memilih siswa 
yang dapat naik ke kelas atau tingkat berikutnya, 
untuk memilih siswa yang seharusnya mendapat 
beasiswa, untuk memilih siswa yang sudah berhak 
meninggalkan sekolah dan sebagainya. 
2) Evaluasi berfungsi diagnostik. 
Apabila alat yang digunakan dalam evaluasi 
cukup memenuhi syarat, maka dengan melihat 
hasilnya guru dapat mengetahui kelemahan siswa 
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 Wayan Nurkancana dan PPN Sunartana, Evaluasi Hasil Belajar, 
(Surabaya: Usaha Nasional, 1990), hlm. 13-15 
. 
dan mengetahui sebab-akibat kelemahan siswa 
tersebut. Diketahuinya sebab-akibat kelemahan 
tersebut, akan mempermudah mencari cara untuk 
mengatasi. 
3) Evaluasi berfungsi sebagai penempatan. 
Setiap siswa sejak lahir telah memiliki bakat 
sendiri-sendiri, sehingga pelajaran akan efektif 
apabila sesuai dengan bakat yang telah dimilikinya. 
Namun, keterbatasan sarana, tenaga, dan pendidikan, 
yang bersifat individual kadang-kadang susah untuk 
dilaksanakan.  
Pendekatan yang lebih bersifat melayani 
perbedaan kemampuan, adalah pengajaran secara 
kelompok. Untuk dapat menentukan dengan pasti 
siswa yang harus ditempatkan dikelompok, maka 
perlu melakukan evaluasi. Apabila sekelompok 
siswa mempunyai hasil evaluasi yang sama, maka 
akan berada dalam kelompok yang sama dalam 
belajar. 
4) Evaluasi berfungsi sebagai pengukuran keberhasilan. 
Untuk mengetahui sejauh mana suatu 
program berhasil diterapkan. Keberhasilan program 
tersebut ditentukan oleh beberapa faktor yaitu: 
. 




Sehingga dengan adanya evaluasi, pendidik dapat  
memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil belajar 
peserta didik secara berkesinambungan.
30
  
c. Prinsip-prinsip evaluasi 
Prinsip-prinsip evaluasi dalam pembelajaran 
sangat diperlukan sebagai panduan dalam prosedur 
pengembangan evaluasi.
31
 Menurut Slameto, evaluasi 
harus mempunyai minimal tujuh prinsip, yaitu:                
1) Terpadu, 2) Menganut cara belajar siswa aktif, 3) 
Kontinuitas, 4) Koherensi dengan tujuan, 5) Menyeluruh, 
6) Membedakan (diskriminasi), dan 7) Pedagogis.
32
 
Daryanto mengatakan, prinsip-prinsip evaluasi 
ada lima, yaitu: 1) Keterpaduan, 2) Keterlibatan siswa, 3) 
Koherensi, 4) Pedagogis, 5) Akuntabilitas.
33
 
Zainal Arifin menyebutkan, prinsip-prinsip 
umum evaluasi sebagai berikut: 1) Kontinuitas, 2) 
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Berdasarkan beberapa prinsip evaluasi di atas, 
dapat disimpulkan bahwa prinsip evaluasi sebagai 
berikut: 
1) Terpadu  
Evaluasi merupakan komponen integral 
dalam program pengajaran. Tujuan intruksional, 
materi, dan metode pengajaran, serta evaluasi 
merupakan tiga kesatuan terpadu yang tidak boleh 
dipisahkan. Oleh karena itu, perencanaan evaluasi 
harus ditetapkan saat menyusun satuan pengajaran 
sehingga tujuan instruksional dan materi pengajaran 
dapat disesuaikan.  
2) Komprehensif 
 Dalam melakukan evaluasi terhadap suatu 
objek, maka harus mengambil seluruh objek tersebut 
sebagai bahan evaluasi. Misalnya, objek evaluasi 
adalah peserta didik, maka seluruh aspek 
kepribadian peserta didik harus dievaluasi, baik yang 
menyangkut kognitif, afektif, maupun psikomotor.  
3) Kontinuitas 
 Evaluasi harus dilakukan secara kontinu. 
Hasil evaluasi yang diperoleh pada suatu waktu 
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 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran ..., hlm. 31. 
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harus senantiasa dihubungkan dengan hasil pada 
waktu sebelumnya, sehingga dapat diperoleh 
gambaran yang jelas tentang perkembangan peserta 
didik. Perkembangan belajar dapat dilihat dari 
dimensi produk, dimensi proses, dan dimensi input. 
4) Koherensi 
 Evaluasi berkaitan dengan materi pengajaran 
yang sudah disajikan sesuai dengan ranah 
kemampuan yang hendak diukur. Dengan demikian, 
tidak diterima apabila alat evaluasi berisi butir yang 
tidak berkaitan dengan bidang kemampuan yang 
hendak diukur.  
5) Adil dan Objektif 
 Dalam melaksanakan evaluasi, guru harus 
bertindak adil tanpa pilih kasih. Semua murid 
memiliki kesempatan yang sama dan diperlakukan 
sama tanpa “pandang bulu”. Guru hendaknya 
bertindak objektif sesuai dengan kemampuan peserta 
didik sehingga hasil evaluasi berdasarkan atas 
kenyataan, bukan hasil manipulasi. 
6) Akuntabilitas  
 Accountability, consisting mainly of using 
standardized test to assess student learning
35
, 
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 Richard I. Arends, Learning To Teach, (Singapore: McGraw-Hill, 
2012), hlm. 14. 
. 
artinya akuntabilitas, terutama terdiri dari 
menggunakan tes standar untuk menilai 
pembelajaran siswa. Keberhasilan program 
pengajaran disampaikan kepada pihak yang 
berkepentingan sebagai laporan pertanggung 
jawaban. Pihak tersebut perlu mengetahui 
perkembangan kemajuan belajar siswa. 
2. Instrumen Tes 
a. Pengertian instrumen tes 
Kata “tes” berasal dari bahasa Perancis kuno, 
yaitu “testum” yang berarti piring untuk menyisihkan 
logam-logam mulia.
36
 Secara umum tes diartikan sebagai 
alat yang dipergunakan untuk mengukur pengetahuan 




William Wiersma Stephen G.Jurs, menyatakan 
“The test is stimulus to which the response is made”
38
 
artinya tes adalah suatu rangsangan yang membuat orang 
untuk menanggapinya (merespon). Lee J. Cronbach 
berpendapat bahwa tes merupakan suatu prosedur yang 
sistematis untuk mengamati atau mendeskripsikan satu 
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. 
atau lebih karakteristik seseorang dengan menggunakan 
standar numerik atau sistem kategori.
39
  
Suharsimi Arikunto mendefisinikan tes sebagai 
serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, 
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 
individu atau kelompok.
40
 Menurut Anas Sudijono, tes 
adalah cara dalam rangka pengukuran dan penilaian 
dibidang pendidikan, yang berbentuk pemberian tugas 
atau serangkaian tugas baik berupa pertanyaan atau 
perintah sehingga dapat dihasilkan nilai yang 
melambangkan tingkah laku atau prestasi.
41
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa tes adalah suatu alat ukur yang bisa membantu 
guru dalam melihat dan mengetahui progres atau 
kemajuan keterampilan, pengetahuan, intelegensi, bakat 
yang dimiliki peserta didiknya. Dengan demikian, tes 
menjadi alternatif alat ukur dalam dunia pendidikan 
sebagai indikator dalam mengukur keberhasilan peserta 
didik. 
b. Macam-macam tes 
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1) Berdasarkan objek pengukurannya, terdiri atas tes 
kepribadian dan tes hasil belajar. 
a) Tes kepribadian 
Tes kepribadian adalah tes yang 
ditujukan untuk mengukur salah satu atau lebih 
aspek-aspek non intelektual dari susunan mental 
dan psikologis individu.
42
 Jenis tes yang 
termasuk tes kepribadian dalam pendidikan: 




b) Tes hasil belajar 
Tes hasil belajar ialah tes yang 
dipergunakan untuk menilai hasil-hasil pelajaran 
yang telah diberikan oleh guru kepada murid-
muridnya, atau dosen kepada mahasiswa-
mahasiswanya dalam jangka waktu tertentu.
44
 
2) Berdasarkan fungsinya, tes dibedakan menjadi empat 
jenis, antara lain: 
a) Tes penempatan 
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Pada umumnya tes penempatan disebut 
juga dengan pre test.
45
 Tes penempatan adalah tes 
untuk mengukur kemampuan dasar yang dimiliki 
oleh anak didik, dapat dipakai untuk meramalkan 
kemampuan peserta didik pada masa yang akan 
datang, sehingga dapat dibimbing, diarahkan, 




b) Tes formatif 
Tes formatif adalah tes yang dilakukan 
untuk memantau kemajuan belajar peserta didik 
selama proses belajar berlangsung, sehingga hasil 
belajar peserta didik dan proses pembelajaran 
guru menjadi lebih baik.
47
 Jadi sebenarnya tes 
formatif tidak hanya dilakukan pada akhir 
pelajaran, tetapi bisa dilakukan ketika pelajaran 
sedang berlangsung. 
c) Tes diagnostik 
Tes diagnostik yaitu tes yang digunakan 
untuk mengetahui kelemahan siswa sehingga 
berdasarkan kelemahan  tersebut siswa mendapat 
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 Tes diagnostik biasanya 
dilaksanakan sebelum pelajaran dimulai dengan 
tujuan untuk menjajaki pengetahuan dan 
keterampilan yang dikuasai peserta didik.
49
 
d) Tes sumatif 
Tes sumatif yaitu tes yang dilakukan 
untuk memperoleh data atau informasi sampai 
dimana penguasaan atau pencapaian belajar siswa 
terhadap bahan ajar yang telah dipelajarinya 
selama jangka waktu tertentu.
50
 Tes sumatif ini 




3) Berdasarkan tingkatannya 
a) Tes standar 
Tes standar adalah tes yang telah 
mengalami proses standarisasi, yakni proses 
validitas dan reliabilitas, sehingga tes tersebut 
benar-benar valid dan andal untuk suatu tujuan 
bagi suatu kelompok tertentu.
52
 Tes standar 
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b) Tes non standar 
Tes non standar adalah tes yang disusun 
oleh seorang pendidik yang belum memiliki 
keahlian profesional dalam penyusunan tes  atau 
memiliki keahlian tetapi tidak sempat menyusun 
tes secara baik, menguji cobakan, melakukan 
analisis sehingga validitas dan reliabilitasnya 




4) Berdasarkan bentuknya 
a) Tes tertulis 
Tes tertulis adalah jenis tes dimana tester 
dalam mengajukan butir-butir pertanyaan atau 
soal dilakukan secara tertulis dan testee 
memberikan jawabannya juga dengan secara 
tertulis.
55
 Tes tertulis secara umum dapat 
dibedakan menjadi dua bagian, yaitu: 
1) Tes objektif 
Tes objektif adalah tes yang butir 
soalnya dapat dijawab dengan jawaban yang 
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sudah tersedia: sehingga peserta tes 
menampilkan keseragaman data, baik bagi 




2) Tes subjektif 
Tes subjektif sering disebut dengan 
tes uraian, dalam tes ini peserta didik 
memiliki kebebasan memilih dan 
menentukan jawaban, yang mengakibatkan 




Tes subjektif memiliki metode 
sendiri untuk mengoreksi jawabannya, yaitu:  
a) Analytical Method, yaitu suatu cara 
untuk mengoreksi jawaban siswa dan 
kita sudah menyiapkan sebuah model 
jawaban, kemudian dianalisis menjadi 
beberapa langkah atau unsur terpisah dan 
bagi setiap langkah disediakan skor-skor 
tertentu. Setelah satu model jawaban 
tersusun maka jawaban masing-masing 
siswa dibandingkan dengan model 
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jawaban tersebut, kemudian diberikan 
skor sesuai tingkat kebenarannya. 
b) Sorting Method, yaitu metode memilah 
yang digunakan untuk memberi skor 
terhadap jawaban-jawaban yang tidak 
dibagi-bagi menjadi unsur-unsur. 




b) Tes lisan  
Tes lisan adalah tes dimana tester 
didalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan atau 
soal dilakukan secara lisan, dan testee 
memberikan jawaban secara lisan.
58
 
c) Tes tindakan 
Tes tindakan adalah tes dalam bentuk 
peragaan.
59
Alat yang dapat digunakan berupa 
observasi atau pengamatan terhadap tingkah laku, 
yang hasilnya kemudian diserahkan pada guru.
60
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Tes tindakan digunakan untuk mengukur taraf 
kompetensi yang bersifat keterampilan. 
c. Ciri-ciri tes yang baik. 
Suatu tes dapat dikatakan baik sebagai alat 
pengukur harus memenuhi persyaratan tes. Empat ciri 
atau karakteristik yang harus dimiliki oleh suatu tes, 
yaitu: 
1) Validitas. 
Sebuah tes di sebut valid apabila tes itu dapat  
tepat mengukur yang hendak di ukur.
61
 Sebuah tes 
dikatakan valid apabila tes tersebut dengan secara 
tepat, secara benar, secara shahih, atau secara absah 
dapat mengukur apa yang seharusnya diukur.
62
 
2) Reliabilitas.  
Sebuah tes dapat dinyatakan reliabel jika 
memberikan hasil yang sama, bila diteskan pada 
kelompok yang sama pada waktu yang berbeda.
63
 
Dengan kata lain, jika siswa diberikan tes yang sama 
pada waktu yang berlainan, maka setiap siswa akan 
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Kepraktisan suatu tes mengandung arti 
kemudahan suatu tes, baik dalam mempersiapkan, 







Objektif berarti tidak ada unsur pribadi yang 
mempengaruhi. Tes hasil belajar dikatakan sebagai 
tes hasil belajar yang objektif apabila tes tersebut 
disusun dan dilaksanakan menurut apa adanya (tidak 
ada yang mempengaruhi). Lawan dari objektif 
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Ekonomis disini adalah bahwa pelaksanaan 
tes tersebut tidak membutukan biaya yang mahal, 
tenaga yang banyak dan waktu yang lama.
67
 
3. Analisis Butir Soal. 
a. Pengertian analisis butir soal. 
Analisis soal adalah suatu prosedur yang 
sistematis, yang akan memberikan informasi-informasi 
khusus terhadap butir tes yang disusun.
68
 Nana Sudjana 
menjelaskan Analisis butir soal adalah pengkajian 
pertanyaan-pertanyaan tes agar memperoleh perangkat 
pertanyaan yang memiliki kualitas yang memadai.
69
  
Baik buruknya suatu tes dapat ditinjau dari 
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda.
70
 
Analisis butir soal dapat dilakukan dengan dua 
pendekatan yaitu secara kualitatif dan kuantitatif. 
Analisis butir soal secara kualitatif adalah penelaahan 
butir soal berdasarkan kaidah penulisan soal (tes tertulis, 
perbuatan, dan sikap), penelaahan ini dilakukan sebelum 
soal diujikan. Bahan-bahan penunjang dalam melakukan 
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penelaahan berdasarkan pada kaidah penulisan soal yaitu: 
kisi-kisi tes, kurikulum yang digunakan, buku sumber, 
dan kamus bahasa Indonesia.
71
 Sedangkan analisis butir 
soal secara kuantitatif adalah penelaahan butir soal 
didasarkan pada data empirik dari butir soal yang 




b. Tujuan analisis butir soal. 
Analisis butir soal bertujuan diantaranya, yaitu: 
pertama, untuk mengadakan identifikasi soal-soal yang 
baik, kurang baik, dan soal yang jelek. Kedua, mengkaji 
dan menelaah setiap butir soal agar diperoleh soal yang 
bermutu sebelum soal digunakan. Ketiga, untuk 
membantu meningkatkan tes melalui revisi atau 
membuang soal yang tidak efektif. Keempat, mengetahui 
informasi diagnostik pada siswa mengenai pemahaman 
materi yang telah diajarkan.
73
  
Dalam bukunya Daryanto, analisis soal memiliki 
beberapa manfaat yaitu: 
1) Membantu dalam mengidentifikasi butir soal yang 
jelek. 
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2) Memperoleh informasi yang akan dapat digunakan 
untuk menyempurnakan soal-soal untuk kepentingan 
lebih lanjut. 
3) Memperoleh gambaran secara selintas tentang 
keadaan yang disusun. 
Dengan analisis soal dapat diperoleh informasi 
tentang kejelekan sebuah soal dan petunjuk untuk 
mengadakan perbaikan. Soal dikatakan baik jika terdapat 
masalah yang berhubungan dengan analisi soal, yaitu: 
taraf kesukaran, daya pembeda, dan pola jawaban soal.
74
   
 
4. Validitas Tes. 
Validitas berasal dari kata validity yang diartikan 
sebagai ketepatan atau kesahihan yaitu sejauhmana sebuah 
instrumen atau alat ukur mampu atau berhasil mengukur apa 
yang seharusnya diukur.
75
 Secara sederhana, valid bisa 
diartikan sebagai ketepatan penafsiran yang dihasilkan dari 
skor tes atau instrumen evaluasi.  
Menurut Suharsimi Arikunto validitas berarti menilai 
hal yang seharusnya dinilai menggunakan alat penilaian yang 
benar-benar sesuai.
76
ْ Lewis R. Aiken mendefinisikan, The 
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validity of a test has been defined as theextent to which the 
test measures what is was designed tomeasure
77
 yang artinya 
validitas suatu tes diartikan sebagai sejauhmana tes tersebut 
mengukur apa yang hendak diukur. 
Menurut William Wiersma Stephen G. Jurs 
mendefinisikan validity is the extend to which a test measures 
what it is intended to measure
78
artinya validitas adalah sejauh 
mana sebuah tes mengukur apa yang dimaksudkan untuk 
diukur”. 
Menurut Ronald Jay Cohen bahwa the item validity is 
a statistic designed to provide an indication of the degree to 
which a test is measuring what it purports to measure. The 
higher the item validity index, the greater the tests criterion 
related validity. The item validity index can be calculated 
once he following two statistics are known; the item score 
standart deviation, and  the correlation between the item 
score and the criterion score
79
 yang artinya validitas soal 
adalah pengukuran yang dirancang untuk memberikan 
indikasi sejauh mana tes tersebut mengukur dengan baik apa 
yang hendak diukur. Semakin tinggi indeks validitasnya, 
                                                          
77
Lewis R. Aiken, Psychological Testing and Assessment, (America: 
ISBN, 1991), hlm. 105. 
78
Willian Wiersma Stephen G. Jurs, Educational Measurement and 
Testing, (Unitet States: A Division of Simon & Schuster, 1990), hlm. 183. 
79
Ronald Jay Cohen, Psycological Testing and Assessment, (New 
York: McGraw-Hill Education, 2018), hlm. 250. 
. 
semakin besar validitas baik kriteria tes. Indeks validitas item 
dapat dihitung dengan menggunakan standar deviasi skor 
item, dan korelasi antara skor item dan skor kriteria. 
Analisis validitas bertujuan untuk mengkaji kesahihan 
instrumen penilaian sebagai alat yang mengukur apa yang 
seharusnya diukur dan ketepatan serta keandalannya. Secara 
garis besar, validitas dapat dibedakan menjadi dua macam, 
yaitu validitas logis dan validitas empiris. Validitas logis 
untuk sebuah instrumen evaluasi menunjuk pada kondisi bagi 
sebuah instrumen yang memenuhi persyaratan valid 
berdasarkan hasil penalaran. Kondisi valid tersebut dipandang 
terpenuhi, karena instrumen yang bersangkutan sudah 
dirancang secara baik, mengikuti teori dan ketentuan yang 
ada. Sebuah instrumen dikatakan memiliki validitas empiris 
apabila sudah diuji dari pengalaman. Validitas empiris 
dibedakan menjadi tiga yaitu sebagai berikut
80
: 
a. Validitas isi 
Validitas isi adalah validitas instrumen penilaian 
dipandang dari segi isi (content) materi pelajaran yang 
dicakup oleh instrumen penilaian tersebut. Validitas isi 
mengacu pada representativitas dan relevansi instrumen 
asesmen dengan konstrak (seperangkat ide yang tidak 
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Tujuan utama validitas isi adalah untuk 
mengetahui sejauh mana peserta didik menguasai materi 
pelajaran yang telah disampaikan, dan perubahan-
perubahan psikologis apa yang timbul pada diri peserta 





b. Validitas konstruk 
Validitas konstruk adalah ukuran sejauh mana 
hasil pegukuran dianggap mencerminkan konstruk 
tertentu dalam pengukuran psikologis. Alat ukur 
kecerdasan dapat dianggap valid, jika dapat mengungkap 
taraf kecerdasan yang nyata (sesungguhnya).
83
 
Validitas konstruk ini dikembangkan sebagian 
untuk mengoreksi kesulitan yang dialami dengan 
pendekatan isi dan kriteria. Pendekatan dasar validitas 
konstruk adalah mengakses sejauh mana tes yang 
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c. Validitas hubungan kriteria 
Validitas hubungan kriteria adalah validitas yang 
ditinjau dari segi hubungan dengan alat ukur lain yang 
dipandang sebagai kriteria yang digunakan untuk 
menentukan tinggi rendahnya validitas instrumen 
penilaian. Jika yang dipakai terdapat pada waktu yang 
bersamaan dengan pemakaian alat ukur yang diselidiki, 
maka validitas itu disebut validitas konkuren.
85
 
Validitas kriteria ditentukan dengan 
membandingkan skor-skor tes dengan kinerja tertentu 
pada sebuah ukuran luar. Ukuran luar ini seharusnya 
memiliki hubungan teoritis dengan variabel yang 
mestinya diukur oleh tes itu. Sebagai contoh, sebuah tes 
intelegensi mungkin berkorelasi dengan rata-rata nilai 
(akademis), sebuah tes bakat berkorelasi dengan 
independent job ratings atau general meladjusment 
scores pada tes-tes lain yag mengukur dimensi yang 
sama. Hubungan antara dua pengukuran biasanya 
dinyatakan sebagai koefisien korelasi.
86
 
                                                          
84
Gary Groth Marnat, Handbook of Psychological Assessment Edisi 
kelima, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 18. 
85
Ida Farida, Evaluasi Pembelajaran ...,  hlm. 161. 
86
Gary Groth Marnat, Handbook of Psychological Assessment Edisi 
kelima, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 16. 
. 
Secara empiris untuk menganalisis validitas 
perangkat tes keseluruhan adalah menggunakan teknik 
kesejajaran sesuai dengan yang disarankan oleh Pearson, 
yaitu mengorelasikannya dengan kriteria tertentu. 
Kriteria yang dapat digunakan berupa skor dari hasil tes 
lain yang sudah terstandar atau menghubungkan antara 
skor rata-rata hasil tes formatif dengan skor rata-rata hasil 
tes yang dicari validitasnya. 
Untuk perhitungan validitas ini digunakan 




      –(  )(  )
        (  ) )   (      (  ) ) 
 
Keterangan: 
rxy : koefisien antara x dan y 
N : Jumlah siswa 
   : Skor total butir soal 
   : Skor total 
    : Jumlah perkalian antara x dan y 
Selanjutnya nilai r hitung, dikonsultasikan dengan 
harga kritik r product moment, dengan taraf signifikan 5%. 
Apabila harga r hitung > r tabel maka item soal tersebut 
valid. Sebaliknya bila harga r hitung < r tabel maka item soal 
tersebut tidak valid. 
5. Reliabilitas. 
Kata reliabilitas dalam bahasa Indonesia diambil dari 
kata reliability dalam bahasa Inggris berasal dari kata asal 
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reliable yang artinya dapat dipercaya. Instrumen tes 
dikatakan dapat dipercaya (reliable) jika memberikan hasil 
yang tepat atau ajeg (konsisten) setelah diteskan berkali-kali. 
Jika kepada siswa diberikan tes yang sama pada waktu yang 
berlainan, maka setiap siswa akan tetap berada dalam urutan 
(ranking) yang sama atau ajeg dalam kelompoknya.
88
 
Menurut Raymond H. Witte “Reliability is an 
essential element in the measurement process.”
89
 artinya 
keandalan merupakan  elemen yang penting dalam proses 
pengukuran. Hopkins dan Antes yang dikutip oleh Purwanto 
menyatakan reliabilitas sebagai konsistensi pengamatan yang 




Menurut Anne Anastasi, mendefinisikan Reliability 
refers to the consistency of scores obtained by the same 
persons when reexamined with the same test on different 
occasions, or with different sets of equivalent items, or under 
other variable examining conditions
91
 artinya, reliabilitas 
adalah konsistensi atau keajegan atau ketetapan dari nilai 
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yang diperoleh dari tiap individu yang sama manakala 
diadakan tes ulang dengan tes yang sama pada waktu yang 
berbeda atau dengan butir soal yang sejenis. 
William Wiersma stephen G. Jurs berpendapat 
reliability of measurement is consistecy–consistency in 
measuring whether the instrument is measuring
92
 artinya 
reliabilitas pengukuran yaitu konsistensi – konsistensi dalam 
mengukur apapun instrumen yang mengukur (instrumen yang 
digunakan untuk mengukur) . 
Suatu tes dapat dikatakan tes yang reliable apabila tes 
tersebut menunjukkan hasil-hasil yang mantap. Oleh 
karenanya tepat menggunakan rumus Kuder Richardson atau 
lebih populer dengan istilah KR 20 dengan rumus: 
KR20 =   
 
    
 (
       




k : jumlah butir soal 
St
2




                                                            
               n (n-1)
 
p : proporsi peserta didik yang menjawab benar 
q : 1 – p  
 
Kriteria tingkat reliabilitas   
No Interval Kriteria 
1 <0,200 Sangat rendah 
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2 0,200 – 0,399 Rendah 
3 0,400 – 0,599 Cukup 
4 0,600 – 0,799 Tinggi 
5 0,800 – 1,000 Sangat tinggi 
 
6. Tingkat Kesukaran. 
Tingkat kesukaran adalah angka yang menunjukkan 
proporsi siswa yang menjawab betul dalam satu soal yang 
dilakukan dengan menggunakan tes objektif.
93
  
Menurut Agus Sutiyono menjelaskan tingkat 
kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar suatu 
soal pada tingkat kemampuan tertentu yang biasanya 
dinyatakan dalam bentuk indeks.
94
 
Menurut William Wiersma stephen G. Jurs 
mendefinisikan bahwa”item difficulty is an index that shows 
the percentage of students who answered an item 
correctly”
95
artinya, tingkat kesukaran item/soal adalah 
indeks yang menunjukkan persentase siswa yang menjawab 
item/soal dengan benar. 
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Willian Wiersma Stephen G. Jurs, Educational Measurement and 
Testing, (Unitet States: A Division of Simon & Schuster, 1990), hlm. 143. 
. 
Tingkat kesukaran dalam konteks evaluasi 
pendidikan, dipahami dengan dua konotasi yang kontras. 
Secara tekstual, tingkat kesukaran adalah menunjukkan 
sejauh mana testee tidak dapat mengerjakan tes tertentu 
dengan benar. Tetapi yang lazim, justru tingkat kesukaran 
dikonotasikan sejauh mana atau seberapa banyak testee dapat 
menjawab tes tersebut dengan benar. Indeks tingkat 
kesukaran ini diwujudkan dalam bentuk persen, yang dipakai 
dalam tulisan ini adalah pengertian kedua. Dengan kata lain, 
semakin tinggi indeks tingkat kesulitan maka semakin mudah 
tes itu dikerjakan oleh testee.
96
 
Soal tes yang baik adalah soal yang tidak terlalu 
mudah sekaligus juga tidak terlalu sukar. Soal yang terlalu 
mudah tidak merangsang siswa untuk mempertinggi usaha 
memecahkannya. Sebaliknya, soal yang terlalu sukar akan 
menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai 




Besarnya indeks kesukaran antara 0,00 sampai dengan 
1,0. Indeks kesukaran  ini menunjukkan taraf  kesukaran soal. 
Soal dengan  indeks kesukaran 0,0 menunjukkan bahwa soal 
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Sri Wahyuni dan  Syukur Ibrahim, Asesmen Pembelajaran Bahasa 
..., hlm. 129. 
. 
itu terlalu sukar. Sebaliknya, indeks 1,0 menunjukkan bahwa 
soal tersebut terlalu mudah. 
Untuk menentukan tingkat kesulitan tes objektif dapat 
ditempuh dengan rumus sebagai berikut: 
TK = 
   
  
       
Keterangan: 
TK : Tingkat Kesukaran suatu item 
JB : Jumlah siswa yang menjawab soal itu dengan benar 
TS : jumlah sampel/ Jumlah seluruh siswa peserta tes 
Menurut kemampuan yang sering diikuti, indeks 
kesukaran sering diklasifikasikan sebagai berikut
98
: 
Soal dengan TK 1,00 – 0,30 adalah soal sukar 
Soal dengan TK 0,30 – 0,70 adalah soal sedang 
Soal dengan TK 0,70 – 1,00 adalah soal mudah 
7. Daya Beda. 
Daya pembeda atau tingkat diskriminasi merupakan 
ciri butir tes yang digunakan untuk menunjukkan adanya 
perbedaan tingkat kemampuan antara kelompok peserta tes 




Ronald Jay Cohen, beliau mengungkapkan bahwa 
measures of item discrimination indicate how adequately 
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Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan...,  hlm. 208-
210. 
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Sri Wahyuni dan Syukur Ibrahim, Asesmen Pembelajaran Bahasa 
..., hlm. 135. 
. 
item separates or discriminates between high scorers and 
low scorers on an entire text. In this context, a multiple 
choice item on an achievement test is good item if most of the 
high scorers answer correctly and most of the low scorers 
answer incorrectlly
100
 artinya ukuran diskriminasi item (daya 
pembeda) menunjukkan bagaimana setiap item dapat 
memisahkan atau membedakan antara pencetak skor tinggi 
dan pencetak skor rendah pada seluruh tes. Dalam konteks 
ini, soal pilihan ganda pada tes prestasi merupakan soal yang 
baik jika sebagian besar pencetak skor tinggi menjawab 
dengan benar dan sebagian besar skor rendah memberikan 
jawaban yang salah. 
Menurut William Wiersma stephen G. Jurs, item 
discrimination for norm-referenced tests means that the test 
item is effective in separating those with high scores on the 
total test from those with low total test scores
101
artinya 
diskriminasi item atau daya pembeda tes berarti bahwa item 
tes dikatakan efektif apabila item tes tersebut dapat  
memisahkan atau membedakan mereka yang memiliki skor 
tinggi dari seluruh item dengan skor tes total rendah. 
Tes dikatakan tidak memiliki daya pembeda apabila 
tes tersebut, jika diujikan kepada anak berprestasi tinggi, 
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Willian Wiersma Stephen G. Jurs, Educational Measurement and 
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. 
hasilnya rendah, tetapi bila diberikan kepada anak yang 
lemah, hasilnya lebih tinggi. Sebaliknya apabila diberikan 
kepada kedua kategori siswa tersebut, hasilnya sama saja. 
Dengan demikian, tes yang tidak memiliki daya pembeda 
tidak akan menghasilkan gambaran hasil yang sesuai dengan 
kemampuan siswa yang sebenarnya.
102
Jadi dengan adanya 
daya pembeda ini artinya apabila soal tersebut diberikan 
kepada siswa yang mampu, maka hasilnya menunjukkan 
prestasi yang tinggi dan apabila diberikan kepada siswa yang 
lemah atau kurang mampu, maka hasilnya rendah. 
Seperti halnya indeks kesukaran, indeks diskriminasi 
(daya pembeda) ini berkisar antara 0,00 – 1,00 hanya 
bedanya, pada indeks kesukaran tidak mengenal tanda negatif 
(-) tetapi pada indeks diskriminasi ini ada tanda negatif. 
Tanda negatif pada indeks diskriminasi digunakan jika 
sesuatu soal “terbalik” menunjukkan kualitas testee, yaitu 
anak pandai disebut bodoh dan anak bodoh disebut pandai.  




 -1,00                          0,00     ْْ        1,00 
(Daya beda negatif)    (daya beda rendah)   (daya beda tinggi) 
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Menurut William Wiersma stephen G. Jurs, the 
discrimination index can range from -1 to 1. It indicates how 
well an item separates the high and low scores on the total 
test. Negative discrimination indexes alert the teacher to 
problems in the item or in the instruction
104
 yang artinya 
indeks diskriminasi (daya pembeda) dapat berkisar dari -1 
hingga 1. Ini menunjukkan seberapa baik suatu item/soal 
memisahkan/membedakan skor tinggi dan rendah pada 
seluruh tes. Indeks diskriminasi (daya pembeda) negatif 
memperingatkan guru tentang masalah dalam item/ soal tes 
tersebut. 
Adapun cara untuk menentukan daya pembeda yakni 




(     )
    
 
Keterangan: 
D = daya beda 
BA   = jumlah jawaban benar kelompok atas 
BB  = jumlah jawaban benar kelompok bawah 
N    = jumlah seluruh peserta tes  
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 Ida Farida, Evaluasi Pembelajaran ...,  hlm. 155. 
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0,00 – 0,19 = Buruk 
0,20 – 0,29 = Sedang 
0,30 – 0,39 = Cukup 
0,40 – 0,70 = Baik 
0,70 – 1,00 = Baik sekali 
8. Fungsi Pengecoh. 
Pengecoh (distraktor) yang juga dikenal dengan 
istilah penyesat atau penggoda adalah pilihan jawaban yang 
bukan merupakan kunci jawaban. Pengecoh ini diadakan 




Suatu pengecoh disebut efektif jika mampu menarik 
minat testee atau setidaknya ada yang memilihnya. Semakin 
banyak pemilihnya, semakin efektif distraktor tersebut. 
Namun perlu dicermati apabila lebih dari 50% peserta tes 
terkecoh menandakan distraktor itu tidak baik (terlalu 
efektif), sebab jika lebih dari 50% terkecoh berarti ada sisa 
kelompok atas yang terkecoh. Ini jika ditambah dengan daya 
beda yang negatif semakin menunjukkan bahan pengecoh itu 
tidak efektif dan berarti item itu tidak baik kualitasnya.
108
 
Kriteria pengecoh yang baik adalah apabila pengecoh 
tersebut dipilih oleh paling sedikit 5% dari peserta tes.
109
 
Indeks pengecoh dapat dihitung dengan rumus: 
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(   ) (   )
       
 
Keterangan: 
 IP : Indeks Pengecoh 
 P : jumlah peserta didik yang memilih pengecoh 
 N : jumlah peserta didik yang ikut tes 
 B : jumlah peserta didik yang menjawab benar pada setiap 
soal 
 n : jumlah alternatif jawaban (opsi) 
 1 : bilangan tetap 
Catatan: 
Jika semua peserta didik menjawab benar pada butir 
soal tertentu (sesuai kunci jawaban), maka IP = 0 yang berarti 




B. Kajian Pustaka Relevan 
Kajian pustaka merupakan yang harus dilakukan dalam 
penelitian untuk mencari dasar pijakan atau informasi untuk 
memperoleh dan membangun landasan teori, kerangka berfikir, 
dan menentukan dugaan sementara atau yang sering disebut 
dengan hipotesisi penelitian. Sehingga dengan adanya hal 
tersebut peneliti dapat mengerti, mengalokasikan, 
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1. Penelitian Agustin Muizzatul Humaida, tentang “Analisis 
Instrumen Tes Pilihan Ganda Ujian Tengah Semester Mata 
Pelajaran Akidah Akhlak Kelas VIII MTs Sultan Hadlirin 
Mantingan Tahunan Jepara Tahun Pelajaran 2012/2013”.
112
  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Dari segi 
validitas, soal ujian tengah semester mata pelajaran Akidah 
Akhlak kelas VIII MTs Sultan Hadlirin Mantingan Tahunan 
Jepara tahun pelajaran 2012/2013 yang digolongkan valid 
adalah 9 item soal (30%) dan yang tidak valid 21 item soal 
(70%) dengan besar rtabel 0,339 dan taraf kepercayaan 5%. 
Reliabilitas soal ujian tengah semester mata pelajaran 
Akidah Akhlak kelas VIII MTs Sultan Hadlirin Mantingan 
Tahunan Jepara tahun pelajaran 2012/2013 digolongkan 
mempunyai reliabilitas rendah yaitu dengan koefisien 
korelasi r11 0,3325. Taraf kesukaran butir soal ujian tengah 
semester mata pelajaran Akidah Akhlak kelas VIII MTs 
Sultan Hadlirin Mantingan Tahunan Jepara tahun pelajaran 
2012/2013 terdapat 3 item soal (10%) kategori sukar, 9 item 
soal (30%) kategori sedang, dan 18 item soal (60%) kategori 
mudah.  
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Agustin Muizzatul Humaida, “Analisis Instrumen Tes Pilihan 
Ganda Ujian Tengah Semester Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Kelas VIII 
Mts Sultan Hadlirin Mantingan Tahunan Jepara Tahun Pelajaran 2012/2013”, 
Skripsi,  (Semarang: Pendidikan Agama Islam, Institut Agama Islam Negeri 
Walisongo Semarang, 2012) 
. 
Daya pembeda soal Ujian Tengah Semester mata 
pelajaran Akidah Akhlak kelas VIII MTs Sultan Hadlirin 
Mantingan Tahunan Jepara tahun pelajaran 2012/2013 
terdapat lima kriteria yaitu baik sekali, baik, sedang, jelek 
dan sangat jelek. Soal ujian madrasah dengan kriteria jelek 
sekali ada 4 soal (13,3%), kriteria jelek 12 soal (40%), 
kriteria sedang 7 soal (23,3%), kriteria baik 6 soal (20%) dan 
kriteria baik sekali 1 soal (3,3%). Fungsi distraktor soal 
Ujian Tengah Semester mata pelajaran Akidah Akhlak kelas 
VIII MTs Sultan Hadlirin Mantingan Tahunan Jepara tahun 
pelajaran 2012/2013 belum berfungsi dengan baik. Hal 
tersebut dikarenakan sekitar 58% pilihan (option) distraktor 
yang dipilih oleh peserta didik belum berfungsi dengan baik 
dan hanya 42% pilihan (option) distraktor yang dipilih oleh 
peserta didik telah berfungsi dengan baik. 
Persamaan penelitian ini adalah sama-sama 
membahas mengenai analisis butir soal validitas, reliabilitas, 
taraf kesukaran, daya pembeda, dan fungsi pengecoh. 
Perbedaannya adalah fokus penelitian ini pelajaran Akidah 
Akhlak, sedangkan fokus penelitian yang dilakukan 
pelajaran Al-Qur‟an Hadis. 
2. Penelitian Azis Muslim, tentang “Analisis Butir Soal 
Ulangan Akhir Semester Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam (PAI) Kelas VIII Semester Genap Sekolah Menengah 
. 




Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa: 
Validitas butir soal Ulangan Akhir Semester Genap mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas VIII yang 
dibuat oleh tim Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) 
PAI Kota Semarang tahun pelajaran 2016/ 2017 memiliki 45 
butir soal sebesar 90% dinyatakan valid, dan 5 butir soal 
sebesar 10% dinyatakan tidak valid. Reliabilitas soal 
ulangan akhir semester genap mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) kelas VIII yang dibuat oleh tim 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) PAI Kota 
Semarang tahun pelajaran 2016/ 2017 memiliki interpretasi 
tidak reliabel, karena nilai koefisien korelasi uji 
reliabelitasnya kurang dari 0,80. Tingkat kesukaran soal 
pilihan ganda soal tes Ulangan Akhir Semester Genap mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas VIII yang 
dibuat oleh tim Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) 
PAI Kota Semarang tahun pelajaran 2016/ 2017 memiliki 5 
butir soal kategori sukar dengan persentase 10%, 16 butir 
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 Azis Muslim, “Analisis Butir Soal Ulangan Akhir Semester Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Kelas VIII Semester Genap 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Kota Semarang Tahun Pelajaran 2016/ 
2017”, Skripsi, (Semarang: Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam 
Negeri Walisongo, 2016) 
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soal kategori sedang dengan persentase 32%, dan 29 butir 
soal kategori mudah dengan pesentase 58%.  
Daya beda butir soal tes Ulangan Akhir Semester 
Genap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas 
VIII yang dibuat oleh tim Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
(MGMP) PAI Kota Semarang tahun pelajaran 2016/ 2017 
memiliki 37 butir soal kategori jelek dengan persentase 74%, 
dan 13 butir soal kategori cukup dengan persentase 26%.  
Efektivitas pengecoh butir soal tes Ulangan Akhir Semester 
Genap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas 
VIII yang dibuat oleh tim Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
(MGMP) PAI Kota Semarang tahun pelajaran 2016/ 2017 
memiliki 45 butir soal sebesar 30% termasuk kategori sangat 
baik, 37 butir soal sebesar 25% kategori baik, 36 butir soal 
sebesar 24% kategori kurang baik, 24 butir soal sebanyak 
16% kategori jelek dan 8 butir soal sebesar 5% kategori 
sangat jelek. 
Persamaan penelitian ini adalah sama-sama 
membahas mengenai analisis butir soal validitas, reliabilitas, 
taraf kesukaran, daya pembeda, dan fungsi pengecoh. 
Perbedaannya adalah fokus penelitian ini pelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI), sedangkan fokus penelitian 
yang dilakukan pelajaran Al-Qur‟an Hadis. 
3. Penelitian Darojatul Aliyah, tentang “Analisis Kualitas Soal 
Ujian Semester I Mata Pelajaran Bahasa Arab Kelas XII 
. 
Madrasah Aliyah Negeri Sabdodadi Bantul Tahun Ajaran 
2011/2012”.
114
 Validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya 
pembeda, fungsi distraktor. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa soal semester I 
mata pelajaran bahasa Arab kelas XII MAN Sabdodadi 
Bantul tahun ajaran 2011/2011 memiliki 24 butir soal yang 
valid. Reliabilitas butir soal sebesar 0.522 yang artinya 
reliabilitasnya kurang baik. Tingkat  kesukaran butir soal 
dengan kategori sangat sulit sebanyak 11 butir soal, kategori 
sulit sebanyak 6 butir soal, kategori sangat mudah sebanyak 
12 butir soal dan 11 butir soal dengan ketegori mudah. Daya 
pembeda butir soal yang tidak baik sebanyak 15 butir soal, 
daya beda kurang baik dan harus direvisi sebanyak 6 butir 
soal, daya beda yang cukup baik dan perlu direvisi sebanyak 
5 butir soal, dan daya beda baik sebanyak 14 butir soal. 
Daya beda dari soal uraian semuanya dapat membedakan 
kecuali uraian soal nomor 5 masih harus direvisi kembali.  
 
Fungsi distraktor yang berfungsi dengan baik hanya 
sebanyak 54 pengecoh, sisanya sebanyak 106 pengecoh 
dinyatakan tidak berfungsi dengan baik karena nilai prop. 
Endorsing-nya kurang dari 0.053. pengecoh yang bersangkutan 
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tidak mampu membedakan antara siswa yang berkemampuan 
tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah. Soal tersebut 
telah mampu mengukur semua kompetensi yang harus dicapai 
siswa pada semester ganjil, soal tersebut sesuai dengan kisi-kisi 
pembuatan soal, namun masih tergolong rendah. Hal ini 
disebabkan karena minimnya pengetahuan tentang cara 
penyusunan soal yang berlaku. 
Persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas 
mengenai analisis butir soal validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, 
daya pembeda, dan fungsi pengecoh. Perbedaannya adalah fokus 
penelitian ini pelajaran bahasa Arab kelas XII, sedangkan fokus 
penelitian yang dilakukan pelajaran Al-Qur‟an Hadis kelas IX. 
4. Penelitian „Alam Rezki, tentang “Studi Analisis Instrumen Tes 
Buatan Kelompok Kerja Guru (KKG) Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) Kelas 6 Sekolah Dasar di Kecamatan 
Kebumen Kabupaten Kebumen Tahun Pelajaran 2016/ 2017.”
115
  
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: instrumen 
tes bentuk pilihan ganda dari 35 butir soal memiliki validitas baik 
yaitu sebesar 82,85% butir soal dinyatakan valid dan 17,15% 
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. 
butir soal tidak valid. Reliabilitas tes menunjukkan kurang 
reliabel dengan koefisien korelasinya 0,77.  
Daya beda soal sebesar 68,57% butir soal dinyatakan jelek 
(perlu diperbaiki) dan 31,43% dinyatakan cukup. Tingkat 
kesukaran yang dimiliki belum mendekati proporsi seimbang 
yaitu perbandingan kategori sukar sebanyak 2,86%, kategori 
sedang sebanyak 37,14%, dan kategori mudah sebanyak 60%. 
Efektivitas pengecoh yang dimiliki dari 105 pengecoh sebanyak 
73 pengecoh berfungsi efektif dan 32 pengecoh berfungsi tidak 
efektif. Instrumen tes bentuk essay dari 5 butir soal memiliki 
validitas baik yaitu 100% butir soal dinyatakan valid. Reliabilitas 
tes dinyatakan reliabel dimana r11 = 0,562 > rtabel = 0,138. Daya 
beda soal sebesar 60% butir soal dinyatakan jelek (perlu 
diperbaiki) dan 40% dinyatakan cukup. Tingkat kesukaran yang 
dimiliki belum mendekati proporsi seimbang yaitu perbandingan 
kategori sukar sebanyak 0%, kategori sedang sebanyak 20%, dan 
kategori mudah sebanyak 80%. Temuan tersebut memberikan 
acuan dan informasi bagi para evaluator dalam memerperbaiki 
kualitas butir soal. 
Persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas 
mengenai analisis butir soal validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, 
daya pembeda, dan fungsi pengecoh. Perbedaannya adalah fokus 
penelitian ini pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas VI 
di 8 sekolah, sedangkan fokus penelitian yang dilakukan 
pelajaran Al-Qur‟an Hadis kelas IX di 2 sekolah. 
. 
C. Kerangka Berpikir 
Kegiatan evaluasi pembelajaran memiliki peranan yang 
sangat penting dalam dunia pendidikan. Dengan diadakannya 
evaluasi pembelajaran, maka dapat diketahui hasil dari proses 
kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Dari hasil 
evaluasi tersebut dapat ditentukan tindak lanjut yang akan 
dilakukan untuk kedepannya menjadi lebih baik. Alat evaluasi 
yang sering dilakukan dalam proses pembelajaran adalah tes. Tes 
merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui 
atau mengukur sesuatu dengan cara yang sudah ditentukan.
116
  
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan analisis butir 
soal tes MTs di Kaliwungu, yaitu MTs NU 05 Sunan Katong dan 
MTs NU 19 Protomulyo. Peneliti menggunakan beberapa kriteria 
untuk mengetahui kualitas butir soal tes yang baik, yaitu: 
validitas soal, reliabilitas soal, tingkat kesukaran soal, daya 
pembeda soal, dan fungsi pengecoh soal. Setelah peneliti 
menganalisis dan mengetahui kualitas butir soal tes dimasing-
masing sekolah, peneliti membandingkan hasil kedua sekolah 
tersebut. Sehingga peneliti mengetahui perbedaan kualitas hasil 
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1. Validitas Soal 
2. Reliabilitas Soal 
3. Tingkat Kesukaran 
4. Daya Pembeda 
5. Fungsi Distraktor 
 














Gambar 2.1: Bagan Kerangka Berfikir Analisis Butir Soal Mata 
Pelajaran Al-Qur‟an Hadis MTs di Kaliwungu. 
D. Hipotesis  
Hipotesis berasal dari kata “hypo” yang berarti “di 
bawah” dan “thesa” yang berarti kebenaran. Sugiyono 
menjelaskan dalam bukunya, hipotesis merupakan jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah penelitian yang telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan.
117
 Sebelum peneliti 
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mengadakan proses pengumpulan data di lapangan dan 
menganalisisnya untuk mendapatkan jawaban dari permasalahan 
yang dirumuskan, peneliti terlebih dahulu memberikan jawaban 
sementara. Jawaban sementara tersebut perlu diuji melalui 
pengumpulan data di lapangan dan analisis data untuk 




Berdasarkan variabel yang ada dalam penelitian ini, 
maka hipotesis yang dapat diajukan adalah kualitas butir soal 
Penilaian Akhir Semester I buatan MGMP mata pelajaran Al-
Qur‟an Hadis kelas IX MTs di Kaliwungu Kendal tahun 
pelajaran 2019/2020 ditentukan oleh reliabilitas. Reliabilitas 
dinyatakan dalam bentuk angka, biasanya sebagai koefisien. Jika 
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A. Jenis dan Penelitian. 
Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 
adalah penelitian kuantitatif, dengan menggunakan metode survey. 
Metode survey ini merupakan metode untuk mengumpulkan informasi 
dari sebuah sampel individu.
120
 Metode survey digunakan untuk 
mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), 
tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, 




Penelitian ini juga merupakan penelitian lapangan (field 
research) yaitu penelitian yang pengumpulan datanya diambil di 
lapangan dengan lokasi MTs di Kaliwungu Kendal. Penelitian ini 
termasuk dalam penelitian kuantitatif karena pengambilan data 
penelitian yang berupa dokumen soal dan jawaban siswa perlu 
dihitung untuk mengetahui jumlah data, selanjutnya proses analisis 
butir soal berdasarkan analisis validitas, analisis reliabilitas, analisis 
tingkat kesukaran, analisis daya beda dan analisis efektivitas 
distraktor/ pengecoh yang mana memerlukan perhitungan yang cermat 
sesuai dengan rumus yang telah ada, kemudian hasil analisis tersebut 
dipaparkan dalam tabel dan angka-angka yang dilengkapi dengan 
kalimat penjelas. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian. 
Dalam rangka mencari dan mendapatkan data untuk 
disusun. Peneliti akan melaksanakan penelitian MTs di 
Kaliwungu. Penelitian akan dilakukan pada tanggal 10 Februari – 
29 Februari  2020. Dengan melakukan pengumpulan data berupa 
butir soal dan lembar jawaban siswa Penilaian Akhir Semester I 
buatan MGMP mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis kelas IX MTs di 
Kaliwungu Kendal tahun pelajaran 2019/2020. 
C. Populasi/ Sampel Penelitian. 
1. Populasi. 
Populasi merupakan keseluruhan jumlah atau sumber 
data penelitian.
122
 Sugiyono mengatakan bahwa populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai kuantitas atau karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulan.
123
 Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas IX MTs di Kaliwungu Kendal. 
2. Sampel. 
Sampel  adalah  sebuah  bagian dari populasi untuk 
diteliti. Sampel adalah  sesuatu  bagian  dari  beberapa  
individu  untuk  mendapatkan  populasi. Sample is a part of 
population to be researched. Sample is a subset of 
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individuals from a given population.
124
 Menurut Soenarto 
sampel adalah suatu bagian yang dipilih dengan cara tertentu 
untuk mewakili keseluruhan kelompok populasi.
125
  
Penelitian ini, dalam pengambilan sampelnya 
menggunakan teknik sampling area (cluster sampling), yakni cara 
pengambilan sampel berdasarkan sekelompok individu dan tidak 
diambil secara individu atau perorangan. Selanjutnya dalam 
penelitian ini sampel diambil dengan mengambil data dari kelas 
hasil Penilaian Akhir Semester I kelas IX dari beberapa Madrasah 
Tsanawiyah dari keseluruhan Madrasah Tsanawiyah sekecamatan 
Kaliwungu Kendal. Pengambilan sampel ini berdasarkan data 
akreditasi yang diperoleh dari dinas pendidikan kabupaten 
Kendal. Adapun Madrasah Tsanawiyah yang di pilih yaitu MTs 
NU 05 Sunan Katong (Sebagai MTs berakreditasi A), MTs NU 
19 Protomulyo (Sebagai MTs berakreditasi B). 
D. Variabel dan Indikator Penelitian. 
Secara teoritis, variabel dapat didefinisikan sebagai 
atribut seseorang atau objek yang mempunyai variasi antara satu 
orang dengan yang lain atau satu objek dengan objek yang lain. 
Dinamakan variabel karena banyak variasinya.
126
 Berdasarkan 
definisi tersebut dapat dirumuskan bahwa variabel adalah sumber 
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Dalam penelitian ini terdapat satu variabel pokok yaitu 
butir soal dan hasil jawaban Penilaian Akhir Semester I mata 
pelajaran Al-Qur‟an Hadis kelas IX MTs di Kaliwungu Kendal. 
Penilaian Akhir Semester mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis kelas 
IX yang diselenggarakan oleh MTs NU 05 Sunan Katong dan 
MTs NU 19 Protomulyo tahun pelajaran 2019/2020 yang terdiri 
dari 45 butir soal. Jenis soal yang digunakan pada Penilaian 
Akhir Semester I ini adalah bentuk multiple choice berjumlah 40 
soal, dan bentuk essay berjumlah 5 soal. 
E. Teknik Pengumpulan Data Penelitian. 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 
paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapatkan data. Pengumpulan data dapat 
dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai 
cara.
128
 Dalam proses pengumpulan data yang diperlukan dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan dua metode yaitu: 
1. Metode Kuesioner (angket). 
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kuesioner langsung dengan item terbuka. Kuesioner 
langsung berarti kuesioner yang langsung diberikan 
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kepada responden yang dikenainya, tanpa menggunakan 
perantara.129 Adapun responden dalam penelitian ini adalah 
guru mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis MTs di Kaliwungu 
Kendal. Kuesioner dengan item terbuka berarti apabila 
dalam menjawab pertanyaan dari peneliti, responden 




2. Metode Dokumentasi. 
Metode dokumentasi merupakan catatan peristiwa 
yang sudah berlalu yang dapat berbentuk tulisan, gambar, 
atau karya-karya monumental dari seseorang.
131
  
Dalam penelitian ini, metode dokumentasi yang 
digunakan merupakan metode dokumentasi tulisan yang 
merupakan arsip  hasil tes belajar siswa di sekolah yaitu 
lembar soal dan jawaban siswa dalam Penilaian Akhir 
Semester 1 buatan MGMP mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis 
kelas IX tahun pelajaran 2019/2020. Lembar soal dan 
jawaban siswa tersebut peneliti dapatkan secara langsung 
dari arsip/dokumentasi guru mata pelajaran Al-Qur‟an 
Hadis.  
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F. Teknik Analisis Data. 
Teknik analisis data merupakan suatu proses 
mengklasifikasi, memberikan kode-kode tertentu, mengolah dan 
menafsirkan data hasil penelitian, sehingga data penelitian 
menjadi bermakna.
132
 Teknik analisis data untuk mengolah data 
yang telah terkumpul dari tempat penelitian menggunakan 
analisis deskriptif kuantitatif. Cara perhitungan datanya melalui 
komputer dengan menggunakan aplikasi Anates Versi 4.0.9 
1. Validitas. 
Analisis butir soal ini peneliti menggunakan validitas 
konkuren tes yang mana validitas ini merupakan suatu 
proses teknik yang memungkinkan kita untuk mengevaluasi 
kemampuan tes dalam membedakan antara peserta tes yang 
menguasai (master) dan yang tidak menguasai (non-maters) 
kompetensi-kompetensi yang dinilai.
133
 Untuk membedakan 
peserta tes yang menguasai dan tidak, maka diperlukan suatu 
kriteria atau alat banding. Sehingga tes dapat dikatakan 
memiliki validitas jika hasilnya sesuai atau kesejajaran 
antara hasil dengan kriteria.
134
  Teknik yang digunakan 
untuk perhitungan validitas ini adalah teknik korelasi 
product moment yang dikemukakan oleh Pearson, yaitu: 
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r =    
      –(  )(  )
        (  ) )   (      (  ) ) 
 
Keterangan: 
rxy : koefisien antara x dan y 
N : Jumlah siswa 
   : Skor total butir soal 
   : Skor total 
    : Jumlah perkalian antara x dan y 
 
2. Reliabilitas. 
Hopkins dan Antes menyatakan reliabilitas sebagai 
konsistensi pengamatan yang diperoleh dari pencatatan 
berulang, baik pada satu subjek maupun sejumlah subjek.
135
 
Kerlinger menyampaikan beberapa batasan tentang 
reliabilitas, sebagai berikut: 
a. Reliabilitas dicapai apabila kita mengukur himpunan 
objek yang sama berulang kali dengan instrumen yang 
sama dan memberikan hasil yang sama. 
b. Reliabilitas dicapai apabila ukuran yang diperoleh dari 
suatu instrumen pengukur adalah ukuran yang 
sebenarnya untuk sifat yang diukur. 
c. Reliabilitas dicapai dengan meminimalkan alat 
pengukuran yang terdapat dalam suatu instrumen 
pengukur. 
                                                          
135
 Purwanto, Instrumen Penelitian ..., hlm. 161 
. 
Instrumen harus memenuhi persyaratan reliabilitas. 
Instrumen yang tidak reliabilitas tidak dapat digunakan 
untuk mengumpulkan data karena tidak memberikan 
informasi. Subjek yang sama yang diukur menggunakan 
instrumen yang sama harus menghasilkan hasil pengukuran 
yang relatif sama. Dengan begitu data yang dihasilkan dari 
proses pengukuran dapat dipercaya.
136
 
Untuk mencari reliabilitas multiple choice 
menggunakan rumus Kuder Richardson atau lebih populer 
dengan istilah KR 20 dengan rumus: 
 KR 20 =   
 
    
 (
      
   
) 
Keterangan: 
k : jumlah butir soal 
    : n Ʃx2 – (Ʃx)2                                                             
           n (n-1)
 
p : proporsi peserta didik yang menjawab benar 
q : 1 – p  
Berikut langkah-langkah yang harus dilakukan 
untuk menghitung reliabilitas tes multiple choice: 
1) Menyiapkan tabel perhitungan dalam rangka uji 
reliabilitas dengan menampilkan skor respon jawaban 
soal pilihan ganda. 
2) Menghitung “p” untuk setiap item soal, dengan membagi 
jumlah soal yang dijawab benar dengan jumlah soal 
keseluruhan. 
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3) Menghitung “q” untuk setiap item soal. 
4) Menghitung nilai “X” pada setiap testee, dengan 
menjumlahkan skor jawaban benar. 
5) Menjumlah nilai “X” pada setiap testee, maka akan di 
dapatkan nilai “ΣX ”. 
6) Menguadratkan nilai “X” pada setiap testee, untuk 
mendapatkan nilai “X” 
7) Menjumlahkan nilai “ X2” untuk mendapatkan “ΣX2 ”. 
8) Mengaplikasikan pada rumus varian “   ”. 
9) Mengaplikasikan pada rumus KR20.
137
  
Untuk mencari reliabilitas essay menggunakan 
rumus Cronbach Alpha dengan rumus: 
r11 = (
 
   
) (   
    
    
) 
dimana S² = 







r11     = reliabilitas instrumen 
K        = banyaknya butir pertanyaan 
Ʃ Sb
2
 = jumlah varian butir 
Σ St
2  
 = varians total 
X       = skor total 
N       = jumlah testee 
Langkah-langkah yang perlu dilakukan sebagai berikut: 
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1) Menyiapkan tabel perhitungan dalam rangka uji 
reliabilitas dengan menampilkan skor respon jawaban 
soal essay. 
2) Menjumlah skor pada setiap item soal untuk mendapatka 




3) Mengaplikasikan pada rumus varians butir “Sb2 ”, 
kemudian menjumlahkannya varians butir tersebut maka 
akan didapat nilai “ Ʃ Sb
2
   ”. 
4) Mengaplikasikan pada rumus “Σ St2  ”, di mana “X” 
merupakan skor pada tiap testee. 
5) Mengaplikasikan pada rumus Alpha. 




Kemudian dikonsultasikan dengan angka kritik pada 
tabel 4.0 Interpretasi Reliabilitas 
Tabel. 4.0 Interpretasi reliabilitas  
No Interval Kriteria 
1 <0,200 Sangat rendah 
2 0,200 – 0,399 Rendah 
3 0,400 – 0,599 Cukup 
4 0,600 – 0,799 Tinggi 
5 0,800 – 1,000 Sangat tinggi 
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3. Tingkat Kesukaran. 
Asumsi yang digunakan untuk memperoleh kualitas 
soal yang baik, disamping memenuhi validitas dan 
reliabilitas, adalah adanya keseimbangan dari tingkat 
kesulitan soal tersebut. Keseimbangan yang dimaksud 
adalah adanya soal-soal yang termasuk mudah, sedang, dan 
sukar secara proporsional. Tingkat kesukaran soal dipandang 
dari kesanggupan atau kemampuan siswa dalam menjawab, 
bukan dilihat dari sudut pandang guru sebagai pembuat soal. 
Persoalan yang penting dalam melakukan analisis tingkat 
kesukaran soal adalah penentuan proporsi dan kriteria soal 
yang termasuk mudah, sedang, dan sukar.
139
 
Soal tes yang baik adalah soal yang tidak terlalu 
mudah juga tidak terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah 
tidak merangsang siswa untuk mempertinggi usaha 
memecahkannya. Sebaliknya, soal yang terlalu sukar akan 
menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai 




Kriteria yang digunakan adalah makin kecil indeks 
yang diperoleh, maka makin sulit soal tersebut. Sebaliknya 
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makin besar indeks yang diperoleh, maka makin mudah soal 
tersebut. Kriteria indeks kesukaran soal, sebagai berikut:
141
 
- Antara 0,00 - 0,30    = soal kategori sukar 
- Antara 0,31- 0,70    = soal kategori sedang 
- Antara 0,71 -  1,00   = soal kategori mudah 
Besarnya indeks kesukaran yaitu antara 0,00 sampai 
dengan 1,0. Indeks kesukaran ini menunjukkan tingkat 
kesukaran soal. Soal dengan indeks kesukaran 0,00 
menunjukkan bahwa soal itu terlalu sukar. Sebaliknya, 
indeks 1,0 menunjukkan bahwa soal tersebut terlalu mudah. 
Untuk menentukan tingkat kesulitan tes objektif 




   
  
       
Keterangan: 
TK : Tingkat Kesukaran suatu item 
JB : Jumlah siswa yang menjawab soal itu dengan benar 
TS : Jumlah seluruh siswa peserta tes 
 
4. Daya Pembeda. 
Daya pembeda adalah ciri butir soal tes yang 
digunakan untuk menunjukkan adanya perbedaan tingkat 
kemampuan antara kelompok peserta tes yang 
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Seperti halnya indeks kesukaran, indeks 
diskriminasi (daya pembeda) ini berkisar antara 0,00 – 1,00 
hanya bedanya, pada indeks kesukaran tidak mengenal tanda 
negatif (-) tetapi pada indeks diskriminasi ini ada tanda 
negatif. Tanda negatif pada indeks diskriminasi digunakan 
jika sesuatu soal “terbalik” menunjukkan kualitas testee 
yaitu anak pandai disebut bodoh dan anak bodoh disebut 




- 1,00                              0,00                             1,00 
daya beda negatif         daya beda rendah     daya beda tinggi 
Adapun cara untuk menentukan daya pembeda 










DP     = daya beda. 
BA = jumlah jawaban benar kelompok atas. 
BB = jumlah jawaban benar kelompok bawah. 
N = jumlah seluruh peserta tes. 
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5. Fungsi Pengecoh (distraktor). 
Kriteria pengecoh yang baik adalah apabila 
pengecoh tersebut dipilih oleh paling sedikit 5% dari peserta 
tes.
146
 Indeks pengecoh dapat dihitung dengan rumus: 
IP = 
 
(   ) (   )
       
 
Keterangan: 
IP :  Indeks Pengecoh 
P :  jumlah peserta didik yang memilih pengecoh 
N :  jumlah peserta didik yang ikut tes 
B :  jumlah peserta didik yang menjawab benar pada setiap 
soal 
n :  jumlah alternatif jawaban (opsi) 
1 :  bilangan tetap 
Catatan : 
Jika semua peserta didik menjawab benar pada butir 
soal tertentu (sesuai kunci jawaban), maka IP = 0 yang 




Untuk analisis tingkat kesukaran, daya pembeda, 
dan fungsi distractor/pengecoh peneliti menggunakan 
program komputer yaitu dengan menggunakan aplikasi 
Anates (versi Anates 4.0.9). 
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BAB IV 
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 
A. Deskripsi Data 
1. Deskripsi Data Umum 
a. MTs NU 05 Sunan Katong 
MTs NU 05 Sunan Katong, sekolah ini beralamat 
di Jalan Raya 145 Kaliwungu Kutoharjo, Kaliwungu, 
Kendal. Telp. (0294) 383126, Kode Pos 51372. MTs NU 
05 Sunan Katong berdiri pada tanggal 1 Januari 1970 
dibawah Yayasan LP Ma‟arif dengan akte nomor 103 
tanggal 15 januari 1986 oleh notaris Yoenoes E. 
Maogimon, SH. Lembaga pendidikan ini berstatus 
akreditasi A, yang berdiri di atas lahan seluas ± 2750 M
2 
dan luas bangunan 2240 M
2
.  
Adapun sarana dan prasarana penunjang yang 
ada di MTs NU 05 Sunan Katong Kaliwungu diantaranya 
sebagai berikut: ruang kelas berjumlah 17 kelas dengan 
kondisi baik, ruang kepala/guru dan karyawan berjumlah 
2 ruang dalam keadaan baik. Terdapat 1 ruang praktek 
komputer, 1 ruang UKS, 1 ruang BP, 1 ruang OSIS, 1 
ruang mushola, 1 ruang komputer yang berisi 23 buah, 1 
ruang perpustakaan. Selain itu, disana terdapat 2 kamar 
mandi guru/karyawan, dan 7 kamar mandi siswa dalam 
keadaan baik. Visi MTs NU 05 Sunan Katong yaitu 
terciptanya sumber daya manusia berkualitas dan unggul 
. 
dalam berprestasi berlandaskan iman dan takwa. Misi 
MTs NU 05 Sunan Katong yaitu mendidik siswa-siswi 
Madrasah Tsanawiyah kreatif, berwawasan luas dan 
percaya diri, mendidik siswa-siswi yang mampu menjaga 
dan melestarikan ajaran Islam Ahlus Sunnah wal 
Jama’ah, mendidik siswa-siswi menjadi anak sholih dan 
sholihah, yang berguna bagi agama, nusa, dan bangsa.  
b. MTs NU 19 Protomulyo 
 MTs NU 19 Protomulyo dirintis dan didirikan 
oleh  masyarakat dibawah naungan Lembaga Pendidikan 
Ma‟arif NU Kab. Kendal. Sekolah ini beralamat di Jalan 
Pangeran Juminah, Desa Protomulyo, Kaliwungu 
Selatan, Kendal. Telp: (0294) 3685918, Kode Pos 51372. 
MTs NU 19 Protomulyo didirikan/beroperasi: 1993 dan 
membangun gedung sendiri pada bulan April tahun 2000. 
Lembaga ini berstatus Akreditasi B, luas tanah: 4320 M
2
. 
Adapun sarana dan prasarana penunjang di MTs 
NU 19 Protomulyo diantaranya sebagai berikut: Guru 
keseluruhan: 14 guru, yaitu PNS: 2, Guru Honorer: 
12  guru. Staf TU: 4. Penjaga: 1. 9 ruang kelas dalam 
keadaan baik, 1 ruang TU, 1 perpustakaan, 1 ruang guru, 
1 ruang kepala madrasah, 1 ruang laboratorium, 1 ruang 
OSIS, 1 ruang BP, 1 ruang UKS, 1 ruang Koperasi, 1 
aula, 1 mushola, 8 wc siswa, dan 2 wc guru. Visi MTs 
NU 19 Protomulyo yaitu mencetak generasi yang cerdas, 
. 
terampil, dan berakhlak mulia. Misi MTs NU 19 
Protomulyo yaitu mencetak siswa belajar amal (aktif 
mandiri agresif dan loyal), mengembangkan keterampilan 
keagamaan, seni budaya dan olah raga, membina perilaku 
siswa sesuai dengan sunah rasul Saw, membiasakan 
berdo‟a (istighosah) untuk keselamatan, keamanan & 
kecerdasan siswa-siswi, melaksanakan sholat berjamaah. 
2. Deskripsi Data Khusus 
Tes Penilaian Akhir Semester mata pelajaran Al-
Qur‟an Hadis kelas IX di MTs NU 05 Sunan Katong dan 
MTs NU 19 Protomulyo yang disusun oleh guru MGMP. 
Masing-masing sekolah memiliki 45 butir soal, 40 soal 
berbentuk multiple choice (pilihan ganda), dan 5 soal 
berbentuk essay. Satu nomor soal mempunyai alternatif 
jawaban yaitu jawaban a, b, c, d, dengan ketentuan apabila 
testee mampu menjawab butir soal dengan benar maka diberi 
skor 1 dan apabila salah diberi skor 0. Selanjutnya, hasil 
pengumpulan data yang berupa soal dan rincian jawaban tes 
siswa pada Penilaian Akhir Semester 1 mata pelajaran Al-
Qur‟an Hadis kelas IX tahun pelajaran 2019/2020 dapat 
dilihat pada lampiran. 
B. Analisis Data  
1. Analisis Validitas Butir Soal 
Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid atau 
tidaknya butir-butir soal. Butir soal yang valid berarti telah 
. 
memenuhi kriteria dan layak digunakan, sedangkan butir soal 
yang tidak valid dapat diganti atau diperbaiki. Hasil analisis 
perhitungan validitas butir soal (r hitung) dikonsultasikan 
dengan r tabel dengan taraf signifikan 5%. Apabila r hitung > 
r tabel maka butir soal tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya 
jika r hitung < r tabel maka butir soal tersebut dinyatakan 
tidak valid. Butir soal diujikan kepada 115 responden.  
a. Analisis validitas butir soal MTs NU 05 Sunan Katong. 
 Hasil yang didapatkan dari analisis validitas mata 
pelajaran Al-Qur‟an Hadis kelas IX MTs NU 05 Sunan 
Katong tahun pelajaran 2019/2020 dapat dilihat hasil 
perhitungannya pada lampiran 1.  
 Berdasarkan hasil analisis perhitungan validitas 
dapat diperoleh data sebagai berikut:  
1) Hasil analisis validitas multiple choice dirangkum 
dalam tabel 4.1  
Tabel 4.1 Analisis Validitas Multiple choice MTs 







1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 12, 
13, 14, 15, 16, 18, 20, 21, 
22, 23, 24, 25, 26, 28, 29, 
30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 
37, 38, 39, 40.  
Tidak valid 5 01, 11, 17, 19, 27 
Selanjutnya data divisualisasikan dengan 
diagram lingkaran seperti pada diagram 4.1 
. 
Gambar 4.1: Analisis Validitas Multiple choice 
MTs NU 05 Sunan Katong  
 
Berdasarkan data di atas dapat diketahui 
bahwa butir soal tes multiple choice MTs NU 05 
Sunan Katong memiliki 35 soal atau 87% butir soal 
valid dan 5 soal atau 13% butir soal tidak valid. 
2) Hasil analisis validitas essay dirangkum dalam tabel 
4.1 
Tabel 4.1. Analisis Validitas Essay MTs NU 05 






Valid 5 1, 2, 3, 4, 5. 
Tidak valid - - 
Setelah data ditampilkan dalam bentuk tabel, 
selanjutnya data di tampilkan dalam bentuk diagram 






Gambar 4.1  Analisis Validitas Essay  
MTs NU 05 Sunan Katong  
 
Berdasarkan data di atas, dapat diketahui 
bahwa butir soal tes essay MTs NU 05 Sunan Katong 
tahun pelajaran 2019/2020 memiliki 5 soal atau 100% 
butir soal valid. 
b. Analisis validitas butir soal MTs NU 19 Protomulyo. 
Hasil yang didapatkan dari analisis validitas mata 
pelajaran Al-Qur‟an Hadis kelas IX MTs NU 19 
Protomulyo tahun pelajaran 2019/2020 dapat dilihat hasil 
perhitungannya pada lampiran 2.  
Berdasarkan hasil analisis perhitungan validitas dapat 
diperoleh data sebagai berikut:  
1) Hasil analisis validitas multiple choice dirangkum 







Tabel 4.2 Analisis Validitas Multiple choice  







2, 3, 5, 6, 7, 8, 11, 12, 13, 
14, 15, 16, 17, 19, 21, 22, 
23, 24, 25, 26, 29, 34, 36, 
40. 
Tidak valid 16 
1, 4, 9, 10, 18, 20, 27, 28, 
30, 31, 32, 33, 35, 37, 38, 
39. 
 
Selanjutnya data divisualisasikan dengan 
diagram lingkaran seperti pada gambar 4.2 
Gambar 4.2  Analisis Validitas Multiple choice 
MTs NU 19 Protomulyo  
 
Berdasarkan data di atas, diketahui bahwa 
butir soal tes multiple choice MTs NU 19 Protomulyo 
tahun pelajaran 2019/2020 memiliki 24 soal atau 60% 







2) Hasil analisis validitas essay dirangkum dalam tabel 
4.2 
Tabel 4.2 Analisis Validitas Essay  






Valid 5 1, 2, 3, 4, 5. 
Tidak valid - - 
Selanjutnya data di tampilkan dalam bentuk 
diagram lingkaran seperti pada gambar 4.2 
Gambar 4.2  Analisis Validitas Essay  
MTs NU 19 Protomulyo  
 
Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa 
butir soal tes essay MTs NU 19 Protomulyo tahun 








2. Analisis Reliabilitas. 
a. Analisis Reliabilitas butir soal MTs NU 05 Sunan 
Katong. Tabel hasil perhitungannya dapat dilihat pada 
lampiran 3. 
1) Langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk 
mengetahui reliabilitas multiple choice sebagai 
berikut: 
a) Menyiapkan tabel perhitungan dalam rangka uji 
reliabilitas tes dengan menampilkan skor butir 
soal pilihan ganda yang diperoleh dari testee.   
b) Mencari varian St² dengan menggunakan rumus: 
 St² = 
      (  ) 
  (   )
 
ْْ= 
             (     )
   (     )
 
ْْ= 
                  
       
 
ْ= 
      
     
 
ْْ= 35,76 
c) Mencari koefisien untuk mengetahui reliabilitas 
menggunakan rumus KR20, sebagai berikut:  
KR 20    =   
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    =             
    = 0,670 
Berdasarkan perhitungan di atas, yaitu 
pada uji reliabilitas tes dimana koefisien 
reliabilitas r11 sebesar 0,670 dimana r11 lebih 
besar dari 0,1832, maka dapat disimpulkan 
bahwa tes bentuk multiple choice yang 
menyajikan 40 butir soal dan diikuti 115 siswa 
MTs NU 05 Sunan Katong, mata pelajaran Al-
Qur‟an Hadis kelas IX semester I tahun pelajaran 
2019/2020 memiliki reliabilitas yang tinggi.  
2) Langkah-langkah yang dilakukan untuk mengetahui 
reliabilitas essay sebagai berikut: 
a) Menyiapkan tabel perhitungan dalam rangka uji 
reliabilitas tes dengan menampilkan skor butir 
soal essay yang diperoleh testee.  
b) Mencari varian dengan menggunakan rumus 
berikut: 
S² = 
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= -305 
c) Mencari koefisien korelasi untuk mengetahui 
reliabilitasnya menggunakan rumus Cronbach 
Alpha sebagai berikut: 
     (
 
   
) (   
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         (
 
 
) (   
     
    
) 
= 1,25 (1-155) 
= 1,25 (-154) 
= 0,193 
Berdasarkan perhitungan tersebut, pada ujiْ
reliabilitas tes essay dimana koefisien korelasinya 0,193ْ
kemudian dikonsultasikan dengan interpretasi reliabilitasْ
pada tabel 4.0, tes bentuk essay yangْmenyajikan 5 butir 
soal dan diikuti 115 testee mata pelajaran Al-Qur‟an 
Hadis kelas IX MTs NU 05 Sunan Katong Tahun 
Pelajaran 2019/2020 memiliki interpretasi reliabilitas 
sangat rendah. 
b. Analisis reliabilitas butir soal MTs NU 19 Protomulyo. 
Tabel hasil perhitungannya dapat dilihat pada lampiran 4.   
. 
1) Langkah-langkah yang dilakukan untuk mengetahui 
reliabilitas multiple choice sebagai berikut: 
a) Menyiapkan tabel perhitungan dalam rangka uji 
reliabilitas tes dengan menampilkan skor butir 
soal pilihan ganda yang diperoleh dari testee.  
b) Mencari varian St² dengan menggunakan rumus: 
 St² = 
      (  ) 
  (   )
 
= 
            (     )
   (     )
 
= 
                
       
 
= 
      
     
 
= 9,15 
c) Mencari koefisien untuk mengetahui reliabilitas 
menggunakan rumus KR20, sebagai berikut:  
KR 20    =   
 
    
 (
      
   
) 
  = 
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) 
=             
             = 0,38 
Berdasarkan perhitungan di atas, yaitu 
pada uji reliabilitas tes dimana koefisien 
. 
reliabilitas r11 sebesar 0,38 dimana r11 lebih 
besar dari 0,1832, maka dapat disimpulkan 
bahwa tes bentuk multiple choice yang 
menyajikan 40 butir soal dan diikuti 115 siswa, 
mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis kelas IX MTs 
NU 19 Protomulyo Tahun Pelajaran 2019/2020 
memiliki reliabilitas yang rendah. 
 
2) Langkah-langkah yang dilakukan untuk mengetahui 
reliabilitas essay sebagai berikut: 
a) Menyiapkan tabel perhitungan dalam rangka uji 
reliabilitas tes dengan menampilkan skor butir 
soal essay yang diperoleh testee.  
b) Mencari varian dengan menggunakan rumus 
berikut: 
S² = 
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c) Mencari koefisien korelasi untuk mengetahui 
reliabilitasnya menggunakan rumus Cronbach 
Alpha sebagai berikut: 
     (
 
   
) (   
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         (
 
 
) (   
     
    
) 
= 1,25 (1-149) 
= 1,25(-148) 
= 0,185 
Berdasarkan perhitungan tersebut, yaitu pada 
ujiْreliabilitas tes essay dimana koefisien korelasinya 
0,185ْ kemudian dikonsultasikan dengan interpretasi 
reliabilitasْ pada tabel 4.0, tes bentuk essay yangْ
menyajikan 5 butir soal dan diikuti 115 testee mata 
pelajaran Al-Qur‟an Hadis kelas IX MTs NU 19 
Protomulyo Tahun Pelajaran 2019/2020 memiliki 
interpretasi reliabilitas sangat rendah. 
 
3. Analisis Tingkat Kesukaran 
a. Analisis tingkat kesukaran MTs NU 05 Sunan Katong 
dapat dilihat pada lampitan 5. 
1) Hasil analisis tingkat kesukaran tes multiple choice 
MTs NU 05 Sunan Katong pada tabel 4.3 
 
. 
Tabel 4.3 Analisis Tingkat Kesukaran Multiple 





1 Mudah 24 50% 
2 Sedang 14 45% 
3 Sukar 2 5% 
 
Setelah data disajikan dengan tabel, kemudian 
divisualisaikan sesuai pada gambar 4.3 
Gambar 4.3: Analisis Tingkat Kesukaran Multiple 
choice  MTs NU 05 Sunan Katong  
 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat 
diketahui bahwa 40 butir soal yang disajikan terdapat 
24 soal atau 50% butir soal mudah, 14 soal atau 45% 
butir soal sedang, 2 soal atau 5% butir soal sukar, 
dapat disimpulkan bahwa tes multiple choice MTs NU 
05 Sunan Katong tahun pelajaran 2019/2020 memiliki 








kesukaran rendah tersebut dapat dinyatakan bahwa 
banyak siswa yang menjawab dengan betul soal 
tersebut. Hal tersebut karena, siswa sebelum Penilaian 
Akhir Semester sudah belajar dan mengerjakan soal 
latihan di LKS. 
2) Hasil analisis perhitungan angka indeks kesukaran 
essay MTs NU 05 Sunan Katong pada tabel 4.3 
Tabel 4.3 Analisis Tingkat Kesukaran Essay MTs 






1 Mudah 4 80% 
2 Sedang 1 20% 
3 Sukar - - 
Setelah data disajikan dengan tabel, kemudian 
data divisualisaikan dengan diagram seperti gambar 
4.3 
Gambar 4.3: Analisis Tingkat Kesukaran Essay 









Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat 
diketahui bahwa 5 butir soal yang disajikan terdapat 4 
soal atau 80% butir soal mudah, 1 soal atau 20% butir 
soal sedang, dapat disimpulkan bahwa tes essay MTs 
NU 05 Sunan Katong tahun pelajaran 2019/2020 
memiliki tingkat kesukaran rendah. Berdasarkan hasil 
tingkat kesukaran rendah tersebut dapat dinyatakan 
bahwa banyak siswa yang menjawab dengan betul 
soal tersebut. Hal tersebut karena, siswa sebelum 
Penilaian Akhir Semester sudah belajar dan 
mengerjakan soal latihan di LKS. 
b. Analisis tingkat kesukaran MTs NU 19 Protomulyo dapat 
dilihat pada lampitan 6. 
1) Hasil analisis perhitungan angka indeks kesukaran 
multiple choice MTs NU 19 Protomulyo tahun ajaran 
2019/2020 pada tabel 4.4 
Tabel 4.4 Analisis Tingkat Kesukaran Multiple 





1 Mudah 1 2% 
2 Sedang 12 30% 
3 Sukar 27 68% 
 
Setelah data disajikan dengan tabel, kemudian 
divisualisaikan diagram gambar 4.4 
. 
Gambar 4.4: Analisis Tingkat Kesukaran Multiple 
choice  MTs NU 19 Protomulyo   
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat 
diketahui bahwa 40 butir soal yang disajikan terdapat 
2 soal atau 5% butir soal mudah, 12 soal atau 30 % 
butir soal sedang, 27 soal atau 68% butir soal sukar, 
dapat disimpulkan bahwa MTs NU 19 Protomulyo 
memiliki tingkat kesukaran tinggi. 
Berdasarkan hasil tingkat kesukaran tinggi 
tersebut dapat dinyatakan bahwa banyak siswa yang 
salah dalam menjawab soal tersebut. Kesulitan siswa 
dapat disebabkan karena kurang mampunya siswa 
dalam memahami konsep yang telah disampaikan 
oleh guru, yaitu kurang memahami materi pelajaran, 
tidak mau untuk bertanya dan tidak membaca kembali 








2) Hasil analisis perhitungan indeks kesukaran essay 
MTs NU 19 Protomulyo tahun pelajaran 2019/2020 
pada tabel 4.4 
Tabel 4.4 Analisis Tingkat Kesukaran Essay MTs 






1 Mudah 5 100% 
2 Sedang - - 
3 Sukar - - 
Setelah data disajikan dengan tabel, kemudian 
divisualisaikan diagram gambar 4.4 
Gambar 4.4: Analisis Tingkat Kesukaran Essay 
MTs NU 19 Protomulyo  
 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat 
diketahui bahwa 5 butir soal yang disajikan terdapat 5 
soal atau 100% butir soal mudah, dapat disimpulkan 







pelajaran 2019/2020 memiliki tingkat kesukaran 
rendah. Berdasarkan hasil tingkat kesukaran rendah 
tersebut dapat dinyatakan bahwa banyak siswa yang 
menjawab dengan betul soal tersebut. Hal tersebut 
karena, siswa sebelum Penilaian Akhir Semester 
sudah belajar dan mengerjakan soal latihan di LKS. 
 
4. Analisis Daya Pembeda. 
Analisis daya pembeda yaitu mengkaji butir-butir soal 
dengan tujuan untuk mengetahui kesanggupan soal dalam 
membedakan siswa yang tergolong mampu dengan siswa 
yang tergolong kurang prestasinya. 
a. Analisis daya pembeda butir soal MTs NU 05 Sunan 
Katong dapat dilihat pada lampiran 7. 
1) Berdasarkan analisis yang dilakukan, data informasi 
daya beda butir soal mutiple choice pada tabel 4.5 
Tabel 4.5 Analisis Daya Pembeda Multiple coice 
MTs NU 05 Sunan Katong 
No Daya Pembeda Soal Jumlah Persentase 
1 Sangat Baik  0 2,5% 
2 Baik 01 42,5% 
3 Cukup 7 17,5% 
4 Sedang 8 20% 
5 Buruk 7 17,5% 
 
Setelah data disajikan dengan tabel, kemudian 
data divisualisasikan dengan diagram seperti pada 
gambar 4.5 
. 
Gambar 4.5: Analisis daya pembeda Multiple 
choice MTs NU 05 Sunan Katong 
 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat 
diketahui bahwa dari 40 butir soal yang disajikan 
terdapat 1 soal atau 2,5% butir soal memiliki daya 
pembeda sangat baik, 17 soal atau  42,5% butir soal 
memiliki daya pembeda baik, 7 soal atau 17,5% butir 
soal memiliki daya pembeda cukup, 8 soal atau 20% 
butir soal yang memiliki daya pembeda sedang, dan 
terdapat 7 soal atau 17,5% butir soal memiliki daya 
pembeda buruk. 
2) Data informasi daya pembeda butir soal essay MTs 
NU 05 Sunan Katong dalam Penilaian Akhir Semester 












Tabel 4.5 Analisis daya pembeda essay  
MTs NU 05 Sunan Katong  
No Daya Pembeda 
Soal 
Jumlah Persentase 
1 Sangat Baik  - - 
2 Baik 3 60% 
3 Cukup - - 
4 Sedang 2 40% 
5 Buruk - - 
 
Setelah data disajikan dengan tabel, kemudian 
data divisualisasikan dengan diagram seperti pada 
gambar 4.5 
Gambar 4.5: Analisis daya pembeda Essay MTs 
NU 05 Sunan Katong 
 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat 
diketahui bahwa dari 5 butir soal yang disajikan 
terdapat 3 soal atau 60% butir soal memiliki daya 
pembeda baik, 2 soal atau 40% butir soal memiliki 










b. Analisis daya pembeda butir soal MTs NU 19 
Protomulyo dapat dilihat pada lampiran 8. 
1) Data informasi daya pembeda butir soal multiple 
choice MTs NU 19 Protomulyo pada tabel 4.6 
Tabel 4.6 Analisis daya pembeda multiple choice 
MTs NU 19 Protomulyo  
No Daya Pembeda 
Soal 
Jumlah Persentase 
1 Sangat Baik  - - 
2 Baik 1 2.5% 
3 Cukup 5 12,5% 
4 Sedang 14 35% 
5 Buruk 20 50% 
Setelah data disajikan dengan tabel, kemudian 
data divisualisasikan diagram gambar 4.6  
Gambar 4.6: Analisis daya pembeda multiple 
choice MTs NU 19 Protomulyo  
 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat 










terdapat 1 soal atau 2,5% butir soal memiliki daya 
pembeda baik, 5 soal atau 12,5% butir soal memiliki 
daya pembeda cukup, 20 soal atau 50% butir soal 
memiliki daya pembeda buruk, dan terdapat 14 soal 
atau 35% butir soal memiliki daya pembeda sedang. 
2) Data informasi daya pembeda butir soal essay MTs 
NU 19 Protomulyo pada tabel 4.6 
Tabel 4.6 Analisis daya pembeda essay MTs NU 
19 Protomulyo  
No Daya Pembeda Soal Jumlah Persentase 
1 Sangat Baik  - - 
2 Baik 1 20% 
3 Cukup 1 20% 
4 Sedang 1 20% 
5 Buruk 2 40% 
Setelah data disajikan dengan tabel, kemudian 
data divisualisasikan diagram gambar 4.6 
Gambar 4.6: Analisis daya pembeda essay MTs NU 











Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat diketahui 
bahwa dari 5 butir soal yang disajikan terdapat 1 soal atau 
20% butir soal memiliki daya pembeda baik, 1 soal atau 20% 
butir soal memiliki daya pembeda cukup, 1 soal atau 20% 
butir soal memiliki daya pembeda sedang, dan terdapat 2 soal 
atau 40% butir soal yang memiliki daya pembeda buruk. 
5. Analisis Fungsi Pengecoh (Distraktor) 
Analisis fungsi distraktor sering dikenal dengan 
analisis pola penyebaran jawaban item. Pola penyebaran 
jawaban item adalah suatu pola yang dapat menggambarkan 
testee dalam menentukan pilihan jawabannya terhadap 
kemungkinan jawaban yang telah dipasangkan pada setiap 
butir item. Analisis fungsi pengecoh MTs di Kaliwungu 
Kendal dapat dicermati pada lampiran 9. 
a. Analisis fungsi pengecoh MTs NU 05 Sunan Katong. 
Data analisis fungsi pengecoh multiple choice MTs NU 
05 Sunan Katong pada tabel 4.7 
Tabel 4.7 Analisis fungsi pengecoh multiple choice 
MTs NU 05 Sunan Katong  
No Kondisi Distraktor Jumlah Persentase 
1 Sangat Baik 28 23,33% 
2 Baik 30 25% 
3 Kurang Baik 35 29,17% 
4 Buruk 14 11,67% 
5 Sangat Buruk 13 10,83% 
Setelah disajikan dalam bentuk tabel kemudian 
divisualisasikan diagram gambar 4.7 
. 
Gambar 4.7: Analisis fungsi pengecoh multiple 
choice MTs NU 05 Sunan Katong  
 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat 
dilihat 28 soal atau 23,33% butir soal dapat berfungsi 
sangat baik, 30 soal atau 25% butir soal berfungsi baik, 
35 soal atau 29,17% butir soal berfungsi kurang baik, 14 
soal atau 11,67% butir soal berfungsi buruk dan 13 soal 
atau 10,83% butir soal berfungsi sangat buruk, dengan 
data tersebut, dapat disimpulkan bahwa tes multiple 
choice mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis semester I kelas 
IX MTs NU 05 Sunan Katong memiliki fungsi pengecoh 
baik. 
b. Analisis fungsi pengecoh MTs NU 19 Protomulyo. 
Data analisis fungsi pengecoh multiple choice MTs NU 
















Tabel 4.8 Analisis Fungsi Pengecoh MTs NU 19 
Protomulyo   
No Kondisi Distraktor Jumlah Persentase 
1 Sangat Baik 105 87,5% 
2 Baik 14 11,67% 
3 Kurang Baik 1 0,83% 
4 Buruk - - 
5 Sangat Buruk - - 
Setelah data disajikan dalam bentuk table, 
kemudian divisualisasikan diagram gambar 4.8 
Gambar 4.8: Analisis fungsi pengecoh Multiple choice 
MTs NU 19 Protomulyo  
 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat 
dilihat 105 soal atau 87,5% butir soal dapat berfungsi 
sangat baik, 14 soal atau 11,67% butir soal berfungsi 
baik, 1 soal atau 0,83% butir soal berfungsi kurang baik, 
dengan data tersebut dapat disimpulkan bahwa tes 
multiple choice mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis semester 
I kelas IX MTs NU 19 Protomulyo tahun pelajaran 







6. Analisis Hasil Perbandingan Butir Soal Penilaian Akhir 
Semester 1 Mata Pelajaran Al-Qur‟an Hadis buatan MGMP 
MTs di Kaliwungu Kendal Tahun Pelajaran 2019/2020. 
Tabel 4.9 Perbandingan Hasil Analisis Butir Soal 
No  Karakteristik MTS SUKA MTS PROTO 
1 Validitas MC 
 
Valid 35 soal 
Invalid 5 soal 
Valid 24 soal 
Invalid 16 soal 
Validitas Essay Valid 5 soal 
Invalid - 
Valid 5 soal 
Invalid - 









Sukar 2: 5% 
Mudah 1: 2% 
Sedang:12 30% 








Mudah 5: 100% 
 







Sangat baik 1: 
2,5% 




Baik 3:60%    
Sedang 2:40% 
Sangat baik - 









Baik 3 : 60% 
Sedang 2 : 40%  
Baik 1:20%      
Cukup 1:20%   




Sangat baik 28: 
23,3% 
Baik 30: 25% 
Kurang baik 35: 
29,17%. 
Buruk14:11,67% 
Sangat buruk 13: 
10,83% 
Sangat baik 105: 
87,5%. 
Baik 14: 11,67% 




MTs NU 05 Sunan Katong dan MTs NU 19 Protomulyo 
merupakan sekolah swasta yang memiliki akreditasi A dan B. 
Peneliti menjadikan kedua sekolah tersebut sebagai sampel 
penelitian uji analisis butir soal penilaian akhir semester 1 mata 
pelajaran Al-Qur‟an Hadis tahun pelajaran 2019/2020. Kedua 
sekolah tersebut memiliki kekurangan dan kelebihan masing-
masing dalam pembuatan soal, baik dilihat dari segi validitas, 
reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, maupun fungsi 
distraktor. Dalam analisis butir soal ini peneliti mengambil 
sampel dari masing-masing sekolah sebanyak 115 siswa. 
Perbandingan hasil analisis kualitas butir soal Penilaian 
Akhir Semester I Mata Pelajaran Al-Qur‟an Hadis kelas IX tahun 
pelajaran 2019/2020 di MTs NU 05 Sunan Katong dan MTs NU 
19 Protomulyo yakni sebagai berikut: MTs NU 05 Sunan Katong 
unggul dalam validitas, yaitu valid 35 soal, dan tidak valid 5 soal. 
MTs NU 05 Sunan Katong juga unggul dalam reliabilitas dengan 
nilai koefisien sebesar 0,670. Selain itu MTs NU 05 Sunan 
Katong lebih unggul dalam kriteria daya pembeda soal, dengan 
kriteria daya pembeda soal sangat baik sebesar 2,5%, kriteria baik 
sebesar 42,5%, kriteria cukup sebesar 17,5%, kriteria sedang 
20%, dan kriteria buruk sebesar 17,5%. Sedangkan MTs NU 19 
Protomulyo lebih unggul dalam tingkat kesukaran dengan kriteria 
mudah sebesar 2%, sedang sebesar 30%, sukar sebesar 68%. MTs 
NU 19 Protomulyo juga unggul dalam fungsi pengecoh dengan 
. 
kriteria fungsi pengecoh sangat baik sebesar 87,5%, kriteria baik 
sebesar 11,67%, kriteria kurang baik sebesar 0,83%.  
D. Keterbatasan Penelitian. 
Kelebihan dan kekurangan tentulah ada dalam suatu 
penelitian, tidak terkecuali dalam penelitian ini. Meskipun 
penelitian ini sudah dilaksanakan dengan semaksimal mungkin, 
akan tetapi peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih 
terdapat kekurangan. Hal tersebut dikarenakan keterbatasan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Keterbatasan Waktu Penelitian. 
Waktu yang sempit dan terbatas termasuk salah satu 
faktor yang mempersempit ruang gerak penelitian. Sehingga 
terdapat kekurangan-kekurangan yang peneliti sadari atau 
tidak. Untuk itu peneliti memerlukan kritik dan saran yang 
membangun bagi penelitian selanjutnya. 
2. Keterbatasan Biaya. 
Selain waktu pelaksanaan, keterbatasan biaya juga 
merupakan faktor yang menjadi hambatan penelitian. Karena 
biaya merupakan satu hal pemegang peranan penting dalam 
suksesnya sebuah penelitian. 
3. Keterbatasan Pengetahuan Peneliti. 
Keterbatasan pengetahuan dan pemahaman peneliti 
tentu sangat memengaruhi hasil penelitian yang ada, baik 
dilihat dari segi teori maupun metode. Peneliti juga 
menyadari keterbatasan pengetahuan dalam membuat karya 
. 
ilmiah, yang mana penelitian ini merupakan penelitian 
pertama. Akan tetapi peneliti sudah berusaha semaksimal 
mungkin untuk melakukan penelitian sesuai dengan 
kemampuan keilmuan serta bimbingan dari dosen 
pembimbing. 
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari 
kesempurnaan. Peneliti juga menyadari bahwa banyak 
keterbatasan dan kendala selama penelitian berlangsung. Namun 
keterbatasan ini bukan menjadi halangan, melainkan dapat 
dijadikan bahan kajian dalam penelitian-penelitian berikutnya. 
Semoga dengan penelitian ini dapat menambah manfaat baik bagi 















Setelah menganalisis data yang telah dihimpun dalam 
penelitian ini, yaitu dengan melakukan analisis validitas, 
reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas 
fungsi pengecoh, yang digunakan untuk mengetahui kualitas 
Penilaian Akhir Semester I Mata Pelajaran Al-Qur‟an Hadis 
Kelas IX MTs di Kaliwungu Kendal Tahun Pelajaran 2019/2020 
dengan mengambil sampel di MTs NU 05 Sunan Katong dan 
MTs NU 19 Protomulyo dengan 40 soal multiple choice dan 5 
essay, sehingga dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Kualitas butir soal Penilaian Akhir Semester I mata 
pelajaran Al-Qur‟an Hadis kelas IX MTs NU 05 Sunan 
Katong tahun pelajaran 2019/2020 dilihat dari segi : 
a. Validitas butir soal tes multiple choice memiliki 
sebanyak 35 soal atau 87% butir soal valid dan 5 soal 
atau 13% butir soal  tidak valid. Validitas butir soal tes 
essay memiliki 5 soal atau 100% butir soal valid. 
b. Reliabilitas butir soal tes multiple choice dilihat dari 
koefisien reliabilitasnya yaitu sebesar     = 0,670 lebih 
besar dari 0,1832, sehingga reliabilitas tes tersebut 
dapat dikategorikan tes yang mempunyai reliabilitas 
tinggi. Reliabilitas butir soal tes essay dilihat dari 
koefisien reliabilitasnya yaitu sebesar     = 0,193 lebih 
. 
besar dari 0,1832, sehingga reliabilitas tes tersebut 
dapat dikategorikan tes yang mempunyai reliabilitas 
sangat rendah. 
c. Tingkat kesukaran, dari 40 butir soal terdapat 24 soal 
atau 24% butir soal mudah, 14 soal atau 45% butir soal 
sedang, 2 soal atau 5% butir soal sukar. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tes multiple choice memiliki tingkat 
kesukaran rendah. Tingkat kesukaran dari 5 butir 
terdapat 4 soal atau 80% butir soal mudah dan 1 soal 
atau 20% butir soal sedang. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tes essay memiliki tingkat 
kesukaran rendah. 
d. Daya Pembeda, dari 40 butir soal terdapat 1 soal atau 
2,5% butir soal memiliki daya pembeda sangat baik, 17 
soal atau 42,5% butir soal memiliki daya pembeda baik, 
7 soal atau 17,5% butir soal memiliki daya pembeda 
cukup, 8 soal atau 20% butir soal yang memiliki daya 
pembeda sedang, dan 7 soal atau 17,5% butir soal 
memiliki daya pembeda buruk. Sehingga dapat 
disimpulkan tes multiple choice memiliki daya 
pembeda tinggi. Daya pembeda dari 5 soal terdapat 3 
soal atau 60% butir soal baik, 2 soal atau 40% butir soal 
sedang. Sehingga dapat disimpulkan tes essay memiliki 
daya pembeda tinggi. 
. 
e. Fungsi pengecoh termasuk memiliki fungsi pengecoh 
yang sangat baik. Hal ini dilihat dari 28 soal atau 23,3% 
butir soal dapat berfungsi dengan sangat baik, 30 soal 
atau 25% butir soal berfungsi baik, 35 soal atau 29,17% 
butir soal berfungsi kurang baik, 14 soal atau 11,67% 
butir soal berfungsi buruk dan 13 soal atau 10,83% 
butir soal berfungsi sangat buruk. 
2. Kualitas butir soal Penilaian Akhir Semester I mata 
pelajaran Al-Qur‟an Hadis kelas IX MTs NU 19 Protomulyo  
tahun pelajaran 2019/2020 dilihat dari segi: 
a. Validitas butir soal tes multiple choice memiliki 24 soal 
atau 60% butir soal valid dan 16 soal atau 40% butir 
soal  tidak valid. Validitas butir soal tes essay memiliki 
5soal atau 100% butir soal valid. 
b. Reliabilitas butir soal tes multiple choice dilihat dari 
koefisien reliabilitasnya yaitu sebesar     = 0,38 lebih 
besar dari 0,1832, sehingga reliabilitas tes tersebut 
dapat dikategorikan tes yang mempunyai reliabilitas 
rendah. Reliabilitas butir soal tes essay dilihat dari 
koefisien reliabilitasnya yaitu sebesar     = 0,185 lebih 
besar dari 0,1832, sehingga reliabilitas tes tersebut 
dapat dikategorikan tes yang mempunyai reliabilitas 
sangat rendah. 
c. Tingkat kesukaran, dari 40 butir soal yang disajikan 
terdapat 1 soal atau 2% butir soal mudah, 12 soal atau 
. 
30% butir soal sedang, 27 soal atau 68% butir soal 
sukar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tes multiple 
choice memiliki tingkat kesukaran tinggi. Tingkat 
kesukaran, dari 5 butir soal yang disajikan terdapat 5 
soal atau 100% butir soal mudah. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tes essay memiliki tingkat 
kesukaran rendah 
d. Daya pembeda, dari 40 butir soal yang disajikan 
terdapat 1 soal atau 2,5% memiliki daya pembeda baik, 
5 soal atau 12,5% butir soal memiliki daya pembeda 
cukup, 14 soal atau 35% butir soal memiliki daya 
pembeda sedang, 20 soal atau 50% butir soal memiliki 
daya pembeda buruk. Sehingga dapat disimpulkan tes 
multiple choice memiliki daya pembeda sedang. Daya 
pembeda, dari 5 butir soal yang disajikan terdapat 1 
soal atau 20% memiliki daya pembeda baik, 1 soal atau 
20% butir soal memiliki daya pembeda cukup, 1 soal 
atau 20% butir soal memiliki daya pembeda sedang, 2 
soal atau 40% butir soal memiliki daya pembeda buruk. 
Sehingga dapat disimpulkan tes essay memiliki daya 
pembeda sedang. 
e. Fungsi pengecoh  termasuk memiliki fungsi pengecoh 
yang sangat baik. Sebesar 105 soal atau 87,5% butir 
soal dapat berfungsi dengan sangat baik, 14 soal atau 
. 
11,67% butir soal berfungsi baik, 1 soal atau 0,83% 
butir soal berfungsi kurang baik. 
3. Perbandingan kualitas butir soal multiple choice Penilaian 
Akhir Semester I Mata Pelajaran Al-Qur‟an Hadis kelas IX 
MTs di Kaliwungu Kendal tahun pelajaran 2019/2020  yakni, 
MTs NU 05 Sunan Katong unggul dalam validitas, reliabilitas, 
serta daya pembeda butir soal. Sedangkan MTs NU 19 
Protomulyo unggul dalam tingkat kesukaran dan fungsi 
pengecoh butir soal. 
Perbandingan kualitas butir soal essay Penilaian 
Akhir Semester I Mata Pelajaran Al-Qur‟an Hadis kelas IX 
MTs di Kaliwungu Kendal tahun pelajaran 2019/2020 yakni, 
MTs NU 05 Sunan Katong unggul dalam tingkat kesukaran 
serta daya pembeda butir soal. Sedangkan validitas dan 
reliabilitas MTs NU 05 Sunan Katong dan MTs NU 19 
Protomulyo sama.  
B. Saran 
Dalam upaya meningkatkan kualitas soal yang baik untuk 
kedepan serta tidak bermaksud meremehkan dan menyinggung 
hati pihak manapun, maka ada beberapa saran yang ingin peneliti 
sampaikan, sebagai berikut: 
1. Bagi Guru sebagai Penyusun Soal 
a. Segi validitas soal, reliabilitas soal, tingkat kesukaran, 
daya pembeda soal, dan fungsi pengecoh. 
. 
Hendaknya guru sebagai penyusun soal harus 
menganalisis terlebih dahulu soal yang akan diujikan 
baik dari tingkat validitas soal, reliabilitas soal, tingkat 
kesukaran, daya pembeda soal, dan fungsi pengecoh 
sesuai kriteria yang ada. Dalam pembuatan soal 
hendaknya tidak telalu mudah dan tidak terlalu sukar, 
sehingga hasilnya dapat seimbang. Sedangkan untuk 
fungsi pengecoh, hendaknya bisa memberikan daya 
tarik yang baik pada siswa agar siswa tertarik untuk 
memilihnya. Soal yang sudah valid bisa disimpan atau 
dijadikan sebagai bank soal dan digunakan kembali 
pada ujian berikutnya begitupun sebaliknya soal yang 
tidak valid guru bisa mengadakan perbaikan ulang atau 
revisi pada soal tersebut dan apabila tidak me-
mungkinkan maka bisa diganti dengan butir soal yang 
baru.  
b. Segi Materi. 
Guru sebagai penyusun soal hendaknya melihat 
dari segi materi soal, yang mana harus sesuai dengan 
indikator, artinya soal harus menanyakan perilaku dan  
materi yang hendak diukur sesuai rumusan indikator 
dalam kisi-kisi.  
c. Segi Konstruksi. 
Sebagai penyusun soal guru hendaknya 
memperhatikan susunan (konstruksi) soal dan pilihan 
. 
jawaban. Pokok soal harus dirumuskan secara jelas dan 
tegas, jangan memberi petunjuk kearah jawaban yang 
benar dan tidak mengandung pernyataan yang bersifat 
negatif ganda. Rumusan pokok soal dan pilihan 
jawaban harus merupakan pernyataan yang diperlukan 
saja. Pokok jawaban  harus homogen dan logis ditinjau 
dari segi materi serta tidak mengandung pernyataan 
“semua jawaban benar/salah”. Panjang rumusan 
jawaban juga harus relatif sama, untuk pilihan jawaban 
yang berbentuk angka atau waktu harus disusun secara 
urut. 
d. Segi Bahasa. 
Sebagai penyusun soal guru hendaknya 
mengetahui penulisan bahasa yang baik dan benar. 
Setiap soal dan pilihan jawaban harus menggunakan 
bahasa yang sesuai kaidah bahasa Indonesia. Bahasa 
yang digunakan juga harus komunikatif, sedangkan 
untuk pilihan jawaban jangan mengulang kata/frase 
yang bukan merupakan suatu kesatuan pengertian. 
2. Bagi Kepala Sekolah sebagai Supervisor 
a. Supervisor Pembelajaran. 
Kepala sekolah sebagai supervisor hendaknya 
bekerjasama dengan guru-guru berusaha untuk 
mengembangkan, mencari, dan menggunakan metode 
mengajar yang lebih sesuai dengan tuntutan kurikulum 
. 
yang sedang berlaku. Berusaha mengadakan serta 
melengkapi alat-alat perlengkapan sekolah untuk 
kelancaran dan  keberhasilan proses belajar mengajar 
serta evaluasi yang baik. Selain itu kepala sekolah juga 
ikut membimbing guru-guru dalam menganalisis dan 
menginterpretasikan hasil dan penggunaannya bagi 
perbaikan proses belajar mengajar. Kepala sekolah juga 
perlu mengadakan kunjungan observasi kelas demi 
perbaikan proses belajar mengajar. 
b. Supervisor Guru dan Tenaga Kependidikan 
Sebagai supervisor kepala sekolah hendaknya 
membangkitkan dan merangsang guru dan pegawai 
sekolah dalam menjalankan tugasnya masing-masing 
dengan baik. Membina kerjasama yang baik dan 
harmonis diantara guru-guru dan pegawai sekolah 
lainnya. Membina hubungan kerja sama antara sekolah 
dengan BP3 atau POMG dan instansi-instansi lain 
dalam rangka peningkatan mutu pendidikan para siswa. 
Selain itu kepala sekolah juga harus berusaha 
mempertinggi mutu dan pengetahuan guru-guru dan pegawai 
sekolah lainnya. 
C. Penutup 
Dengan mengucap syukur Alhamdulillah, penulis 
panjatkan kehadirat Allah SWT, akhirnya skripsi yang berjudul 
“Analisis Butir Soal Tes Penilaian Akhir Semester I Buatan 
. 
MGMP Mata Pelajaran Al-Qur‟an Hadis Kelas IX MTs di 
Kaliwungu Kendal Tahun Pelajaran 2019/2020” dapat 
terselesaikan dengan baik dan lancar. 
Penulis menyadari bahwa skripsi ini tentunya masih 
banyak kekurangan. Karena kesempurnaan hanya milik Allah 
SWT dan kekurangan adalah dari penulis. Sebab itu, kritik dan 
saran yang konstruktif dari pembaca sangat penulis harapkan. 
Semoga karya ini bermanfaat, khususnya bagi penulis dan 
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Validitas Multiple Choice MTs NU 05 Sunan Katong 
NO R hitung R tabel Keterangan 
1 0,44518 0,1832 Valid 
2 0,2375 0,1832 Valid 
3 0,35511 0,1832 Valid 
4 0,26401 0,1832 Valid 
5 0,37269 0,1832 Valid 
6 0,4685 0,1832 Valid 
7 0,49885 0,1832 Valid 
8 0,42998 0,1832 Valid 
9 0,40063 0,1832 Valid 
10 0,17143 0,1832 Tidak valid 
11 -0,33793 0,1832 Tidak valid 
12 0,41917 0,1832 Valid 
13 0,63679 0,1832 Valid 
14 0,48231 0,1832 Valid 
15 0,20212 0,1832 Valid 
16 0,52366 0,1832 Valid 
17 0,10691 0,1832 Tidak valid 
18 0,30101 0,1832 Valid 
19 0,13308 0,1832 Tidak valid 
20 0,41911 0,1832 Valid 
21 0,27287 0,1832 Valid 
22 0,31883 0,1832 Valid 
23 0,44609 0,1832 Valid 
24 0,27689 0,1832 Valid 
25 0,41757 0,1832 Valid 
26 0,5325 0,1832 Valid 
27 0,15613 0,1832 Tidak valid 
28 0,21889 0,1832 Valid 
29 0,26198 0,1832 Valid 
30 0,48118 0,1832 Valid 
31 0,33118 0,1832 Valid 
32 0,31573 0,1832 Valid 
33 0,64936 0,1832 Valid 
34 0,25827 0,1832 Valid 
35 0,51669 0,1832 Valid 
36 0,65546 0,1832 Valid 
37 0,3037 0,1832 Valid 
38 0,29741 0,1832 Valid 
39 0,37264 0,1832 Valid 
40 0,54201 0,1832 Valid 
. 
Validitas Essay  MTs NU 05 Sunan Katong 
NO R hitung R tabel Keterangan 
1 0,537014 0,1832 Valid 
2 0,582433 0,1832 Valid 
3 0,612415 0,1832 Valid 
4 0,812976 0,1832 Valid 












Validitas Multiple Choice MTs NU 19 Protomulyo 
NO R hitung R tabel Keterangan 
1 0,114431 0,1832 Tidak valid 
2 0,1836741 0,1832 Valid 
3 0,247161 0,1832 Valid 
4 0,07131 0,1832 Tidak valid 
5 0,251681 0,1832 Valid 
6 0,286895 0,1832 Valid 
7 0,344464 0,1832 Valid 
8 0,270852 0,1832 Valid 
9 0,11255 0,1832 Tidak valid 
10 -0,01884 0,1832 Tidak valid 
11 0,414251 0,1832 Valid 
12 0,286579 0,1832 Valid 
13 0,19651 0,1832 Valid 
14 0,311053 0,1832 Valid 
15 0,293622 0,1832 Valid 
16 0,188242 0,1832 Valid 
17 0,261404 0,1832 Valid 
18 0,09701 0,1832 Tidak valid 
19 0,225942 0,1832 Valid 
20 -0,01327 0,1832 Tidak valid 
21 0,357914 0,1832 Valid 
22 0,278291 0,1832 Valid 
23 0,278467 0,1832 Valid 
24 0,311053 0,1832 Valid 
25 0,305685 0,1832 Valid 
26 0,274085 0,1832 Valid 
27 0,164184 0,1832 Tidak valid 
28 0,126338 0,1832 Tidak valid 
29 0,236512 0,1832 Valid 
30 0,123637 0,1832 Tidak valid 
31 0,070904 0,1832 Tidak valid 
32 0,008931 0,1832 Tidak valid 
33 0,151969 0,1832 Tidak valid 
34 0,312985 0,1832 Valid 
35 0,127331 0,1832 Tidak valid 
36 0,225944 0,1832 Valid 
37 0,032802 0,1832 Tidak valid 
38 0,143439 0,1832 Tidak valid 
39 -0,01327 0,1832 Tidak valid 
. 
40 0,313284 0,1832 Valid 
Validitas Essay  MTs NU 19 Protomulyo 
NO R hitung R tabel Keterangan 
1 0,404783 0,1832 Valid 
2 0,48908 0,1832 Valid 
3 0,4221 0,1832 Valid 
4 0,702495 0,1832 Valid 












Reliablitas Multiple Choice MTs NU 05 Sunan Katong 
No X P q p.q 
1 98 2.45 0.425 1.04 
2 87 2.175 0.7 1.52 
3 29 0.725 2.15 1.56 
4 66 1.65 1.225 2.02 
5 94 2.35 0.525 1.23 
6 81 2.025 0.85 1.72 
7 85 2.125 0.75 1.60 
8 104 2.6 0.275 0.71 
9 50 1.25 1.625 2.3 
10 72 1.8 1.075 1.94 
11 4 0.1 2.775 0.28 
12 64 1.6 1.275 2.04 
13 75 1.875 1 1.88 
14 94 2.35 0.525 1.23 
15 105 2.625 0.25 0.66 
16 80 2 0.875 1.75 
17 78 1.95 0.925 1.80 
18 101 2.525 0.35 0.88 
19 47 1.175 1.7 1.99 
20 92 2.3 0.575 1.32 
21 88 2.2 0.675 1.49 
22 108 2.7 0.175 0.47 
23 72 1.8 1.075 1.94 
24 57 1.425 1.45 2.06 
25 88 2.2 0.675 1.49 
26 81 2.025 0.85 1.72 
27 50 1.25 1.625 2.03 
28 81 2.025 0.85 1.72 
29 72 1.8 1.075 1.94 
30 92 2.3 0.575 1.32 
. 
31 93 2.325 0.55 1.28 
32 82 2.05 0.825 1.70 
33 101 2.525 0.35 0.88 
34 56 1.4 1.475 2.06 
35 96 2.4 0.475 1.14 
36 91 2.275 0.6 1.37 
37 83 2.075 0.8 1.66 
38 75 1.875 1 1.88 
39 102 2.55 0.325 0.82 
40 100 2.5 0.375 0.94 
 
 
    
 (
      
   
) 
Diketahui: 





Hasilnya: 0,670 (reliabel) 
 
Reliabilitas Essay MTs NU 05 Sunan Katong  
No X P q p.q 
1 501 100,2 15 1503 
2 422 84,4 31 2616 
3 439 87,8 27,2 2388 
4 446 89,2 26 2553 





Reliabilitas Multiple Choice  MTs NU 19 Protomulyo 
No X P q p.q 
1 77               1.925 0.95 1.83 
2 54               1.35 1.525 2.06 
3 49               1.225 1.65 2.02 
4 40               1 1.875 1.88 
5 29               0.725 2.15 1.56 
6 17               0.325 2.55 0.83 
7 18               0.45 2.425 1.09 
8 18                      0.425 2.45 1.04 
9 20               0.5 2.375 1.19 
10 12               0.3 2.575 0.77 
11 37                      0.95 1.925 1.83 
12 54               1.35 1.525 2.06 
13 45               1.175 1.7 1.99 
14 16               0.4 2.475 0.99 
15 88                 2.2 0.675 1.49 
16 18               0.45 2.425 1.09 
17 31                      0.775 2.1 1.63 
18 15               0.375 2.5 0.94 
19 25               0.625 2.25 1.40 
20 3                0.075 2.8 0.21 
21 16               0.4 2.475 0.99 
22 9                0.225 2.65 0.60 
23 18               0.425 2.45 1.04 
24 16               0.4 2.475 0.99 
25 15               0.375 2.5 0.94 
26 55           1.375 1.5 2.06 
27 44                 1.1 1.775 1.96 
28 60               1.5 1.375 2.06 
29 20               0.575 2.3 1.32 
30 58               1.45 1.425 2.06 
31 10                0.25 2.625 0.66 
32  29               0.725 2.15 1.56 
33 35               0.875 2 1.75 
. 
34 28               0.7 2.175 1.52 
35 9                0.225 2.65 0.60 
36 19               0.475 2.4 1.14 
37 14               0.375 2.5 0.94 
38 36               0.9 1.975 1.78 
39 3              0.075 2.8 0.21 
40 19               0.475 2.4 1.14 
 
 
    
 (
      
   
) 
Diketahui: 





Hasilnya: 0,38 (reliabel) 
 
Reliabilitas Essay MTs NU 19 Protomulyo  
No X P q p.q 
1 492 98,4 16,6 1633 
2 518 104 11,4 1185 
3 546 109 5,8 632,2 
4 412 82,4 32,6 2686 





Tingkat Kesukaran Multiple Choice MTs NU 05 Sunan Katong 




1  98               85.22   Mudah  
2 87               75.65           Mudah         
3 29               25.22         Sukar         
4 66                 57.39        Sedang        
5 94               81.74        Mudah         
6 81               70.43   Mudah  
7 85                 73.91        Mudah         
8 104               90.43   Mudah  
9 50                 43.48       Sedang        
10 72               62.61          Sedang        
11 4                3.48   Sukar  
12 64               55.65          Sedang        
13 75               65.22          Sedang        
14 94               81.74          Mudah         
15 105               91.30   Mudah  
16 80               69.57          Sedang        
17 78               67.83  Sedang        
18 101               87.83   Mudah  
19 47               40.87         Sedang        
20 92               80.00           Mudah         
21 88               76.52          Mudah         
22 108               93.91   Mudah  
23 72               62.61  Sedang        
24 57               49.57        Sedang        
25 88               76.52         Mudah         
26 81               70.43   Mudah  
27 50               43.48      Sedang        
28 81               70.43   Mudah  
29 72               62.61          Sedang        
30 92               80.00          Mudah         
31 93               80.87         Mudah         
. 
32 82                 71.30         Mudah         
33 101               87.83   Mudah  
34 56               48.70      Sedang        
35 96                 83.48          Mudah         
36 91               79.13          Mudah         
37 83               72.17   Mudah         
38 75               65.22          Sedang        
39 102               88.70   Mudah  
40 100               86.96   Mudah 
 
Tingkat Kesukaran Essay MTs NU 05 Sunan Katong 
No Tingkat Kesukaran Tafsiran 
1   84.19   Mudah  
2 76.13           Mudah         
3 76.77         Mudah       
4 66.13        Sedang        









Tingkat Kesukaran Multiple Choice MTs NU 19 Protomulyo 
No Jumlah Betul Tingkat  
Kesukaran 
Tafsiran 
1 77               66.96         Sedang        
2 54               46.96       Sedang        
3 49               42.61       Sedang        
4 40               34.78        Sedang        
5 29               25.22     Sukar         
6 17               14.78   Sukar  
7 18               15.65        Sukar         
8 18                      15.65  Sukar         
9 20               17.39         Sukar         
10 12               10.43   Sukar  
11 37                      32.17         Sedang        
12 54               46.96       Sedang        
13 45               39.13     Sedang        
14 16               13.91   Sukar  
15 88                 76.52          Mudah         
16 18               15.65          Sukar         
17 31                      26.96         Sukar         
18 15               13.04   Sukar  
19 25               21.74         Sukar         
20 3                2.61          Sukar  
21 16               13.91   Sukar  
22 9                7.83   Sukar  
23 18               15.65        Sukar         
24 16               13.91   Sukar  
25 15               13.04   Sukar  
26 55           47.83  Sedang        
27 44                 38.26       Sedang        
28 60               52.17  Sedang        
29 20               17.39  Sukar         
30 58               50.43        Sedang        
31 10                8.70   Sukar  
. 
32  29               25.22      Sukar         
33 35               30.43   Mudah  
34 28               24.35       Sukar         
35 9                7.83   Sukar  
36 19               16.52           Sukar         
37 14               12.17   Sukar  
38 36               31.30   Sedang        
39 3              2.61   Sukar  
40 19               16.52     Sukar      
 
Tingkat Kesukaran Essay MTs NU 19 Protomulyo 
No Tingkat Kesukaran Tafsiran 
1 87.74 Mudah  
2 89.35         Mudah         
3 93.23         Mudah       
4 70.65        Mudah       









Daya Pembeda Multiple Choice MTs NU 05 Sunan Katong 




Beda Indeks DP 
1 31           17      14             45.16  
2 27           19      8            25.81  
3  15            5     10            32.26  
4 21           15      6            19.35  
5 30           18     12            38.71  
6 28           11     17            54.84  
7 30           13     17             54.84  
8 31           21     10            32.26  
9 20            5     15            48.39  
10 22           18      4            12.90  
11 0            4      -4           -12.90  
12 30           10     20            64.52  
13 31            8     23            74.19  
14 29           16     13            41.94  
15 29           26      3             9.68  
16 29           12     17            54.84  
17 18           17      1             3.23  
18 31           23      8            25.81  
19 14              9      5            16.13  
20 31           17     14            45.16  
21 26           17      9            29.03  
22 31           25      6            19.35  
23 28           12     16            51.61  
24 20           12      8            25.81  
25 30           16     14            45.16  
26 30           12     18            58.06  
27 16            9       7            22.58  
28 26           19      7            22.58  
29 26           15     11            35.48  
30 29           16     13            41.94  
31 28           18     10            32.26  
. 
32 28           15     13            41.94  
33 31           17     14              45.16  
34 22           10     12            38.71  
35 31           18     13            41.94  
36 30           12     18            58.06  
37  25           17      8            25.81  
38  28           14     14            45.16  
39  31           24      7            22.58  
40  31           19     12            38.71  
 
Daya Pembeda Essay MTs NU 05 Sunan Katong 




Beda Indeks DP 
1 4.77        3.65     1.13            22.58 
2 4.48           3.13     1.35         27.10 
3  4.90          2.77    2.13          42.58 
4 5.00         1.61    3.39        67.74 












Beda Indeks DP 
1 22           21      1             3.23  
2 16           14      2             6.45  
3 18            7     11            35.48  
4 14            9      5            16.13  
5 12            5      7            22.58  
6  6            2      4            12.90  
7  11            0     11            35.48  
8  11            4      7            22.58  
9  8            3      5            16.13  
10 4            4      0             0.00  
11 18            2     16            51.61  
12 19           11      8            25.81  
13 15           10      5            16.13  
14 8            0      8            25.81  
15 28           21      7            22.58  
16 10            3      7            22.58  
17 15            4     11            35.48  
18 7            4      3             9.68  
19 10            5      5            16.13  
20 1            1      0             0.00  
21 9            2      7            22.58  
22 5            0      5            16.13  
23 10            0     10            32.26  
24 11            1     10            32.26  
25 8            0      8            25.81  
26 17            9      8            25.81  
27 12            6      6            19.35  
28 17           13      4            12.90  
29 8            1       7            22.58  
30 14          16     -2            -6.45  
31 5          1      4            12.90  
. 
32 9            8      1             3.23  
33 11            3      8            25.81  
34 12            4      8            25.81  
35 3            1 2             6.45  
36 10            2      8            25.81  
37 5            4      1             3.23  
38 12            5      7            22.58  
39 1            1      0             0.00  
40 9            4      5            16.13  
 
Daya Pembeda Essay MTs NU 19 Protomulyo 




Beda Indeks DP 
1 4.94        3.84  1.10            21.94 
2 4.94        4.00    0.94        18.71 
3  5.00        4.32  0.68        13.55 
4 4.58       2.48  2.10      41.94 









Kualitas Pengecoh MTs NU 05 Sunan Katong 
NO A B C D 
1 13---    98**      2-      2-      
2 8++      7+     13+    87**      
3 61---     10-     15+     29**       
4 12+    66**    31--      6-       
5 94**     8++      2-     11-       
6 3-    21--    10++    81**        
7 15+    10++    85**      5-       
8 3++      6-   104**      2+       
9 44---    50**      7-     14+      
10 35---      7-    72**     1--       
11 35++     51+     25+     4**       
12 31--     11+    64**      9+        
13 9+    75**    16++    15++       
14 94**      4+     1--   16---       
15 4++   105**      5  1-       
16 13++     16+    80**      6+       
17 1--    10++   26---    78**       
18 2-     5++   101**      7+      
19 47**      8-      9-   51---       
20 6++    92**      2-    15--       
21 7++    88**     1--   19---       
22 4-      1-   108**     2++       
23 31---      5-      7-    72**       
24 9-    30-    57**    19++       
25 7++      6+     14-    88**       
26 81**   26---      3-      5-       
27  41--     10-     14+    50**      
28 20--     9++    81**      5-      
29 72**   30---      6-      7-       
30 92**     11+     7++      5+       
31 10+    93**     10+      2-        
32 18-     5-    82**    10++       
. 
33 101**      3+     4++      7+       
34 47---   56**     2--     10+       
35 7++      3-    96**      9+       
36 7++     1--    16--    91**       
37 83**     15+    10++      7+       
38 75**   31---      7+     2--        
39 2-   102**      7-     4++       





+     = baik 
++   = sangat baik 
**   = kunci jawaban 
-  = kurang baik 


















Kualitas Pengecoh MTs NU 19 Protomulyo 
NO A B C D 
1 13++    77**     17+      8+       
2 25++    17++    19++    54**       
3 26++     15+    25++    49**       
4 26++    40**    26++    23++       
5 29**    28++    29++    29++       
6 41+    26++    31++    17**       
7 36++    30++    18**    31++       
8 41+    35++    18**     21+       
9 30++    20**    33++    32++       
10 36++    32++    12**    35++       
11 33+    26++     19+    37**       
12 27+    17++    54**    17++       
13 24++    45**    19++    27++       
14 16**     24+         38++    37++       
15 13+    88  3-    11++      
16 41+    30++    18**    26++      
17 35++    23++    26++    31**        
18 31++    32++    15**    37++       
19 25**    26++    35++    29++       
20 35++     3**    33++    44++       
21 33++    16**     33++    33++       
22 35++    37++     9**    34++       
23 34++    31++     32++    18**       
24 34++    34++    16**    31++       
25 32++    36++    32++    15**       
26 55**    23++     14+    23++       
27 18++    29++    24++    44**      
28 18++    22++    60**    15++       
29 20**    34++    26++    35++      
30 13++    77**     17+      8+      
31 25++    17++    19++    54**       
32 26++     15+    25++    49**       
. 
33 26++    40**    26++    23++       
34 29**    28++    29++    29++    
35 41+    26++    31++    17**       
36 36++    30++    18**    31++       
37 41+    35++    18**     21+       
38 30++    20**    33++    32++       
39 36++    32++    12**    35++       




+     = baik 
++   = sangat baik 
**   = kunci jawaban 
-  = kurang baik 
























Lampiran 13  










  Sertifikat PPL 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
. 
Lampiran 16 
Sertifikat IMKA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
. 
Lampiran 17 
Sertifikat TOEFL 
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